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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem konsonan baliasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan hurif. Dalam_ tramsliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebdgian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengah humt dan tanda sekaligus.
Berikut imi daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan hurufdatin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
AlLf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta a1 Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
c Jim J Je

o Ha h ha (dengan titik di bawah)
+ Kha Kh ka dan ha

R Pal d De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra r er

5 Zai z zet

o Sin s es

G Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
> Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)




¢ Gain g ge
s Fa f ef
3 Qaf q ki
B Kaf k ka
J Lam 1 el
, Mim m em
R Nun en
3 Wau we
A ha
. apostrof
< ye
2. Vokal

\Y ahasa Arab, seperti vokal bahasa Ind a, terdiri dari vokal
tunggal onoftong dan vokal rangkap atau dift
a. Voka ggal

| tunggal bahasa Arab yang lamba berupa tanda atau
harak nsliterasinya sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

a

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
. ; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
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w{ kataba
Jz.e fa'ala
J.:a suila
S kaifa

- Jy— haula

3. Maddah
Maddah atau vokal pamjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya beryp@ huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
S Fathahfdan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Jé  gala
- s") ramd
- Jﬁe qila
- j}; yaqiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta” 'marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammahgtiansliterasinya adalah “t”,

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati ‘atau yang mendapat/harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata“terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

VAN wjj raudah al-atfal/raudahtul atfal
- el il al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
- J%  nazzala

- id\ al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, gfaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti katafsandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamaxciyah
Kata sandang yang diikuti oleh hucuf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuaidengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah mauwpun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Co}n}toh:

- J= A ar-rajulu

- ;Laﬂ al-galamu

- od al-jalalu
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di“akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
- b wokhuzu

- ek Syai’un

S0

- sl an-nau’u

- inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
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10.

Contoh:

- uwj\)\ :.o- };a RO ; Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
) / Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- L»;L;; j La\ﬁ & (*“‘ Bismillahi majrehd wa mursahd
. Huruf Kapital/ o

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan duraf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetdp hurut awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:
- um.‘w‘ u) & Alhamdu lillahi rabbi al-"dlamin/
/ : Alhamdu lillahi rabbily alamin
- (._;-)\ s Ar-rahmanir rahimfdr=-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dam Kkalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ) ke L Alladhu gafiirun rahim

- \-w‘ ;}:‘Sﬂ U Lillahi al-amru jami an/Lill@hil-amru jami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasip-ini merupakan bagian yang tak teipisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid,
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ABSTRAK

Khayati, Zahrotul. 2319050. Peran pembelajaran kitab al-barzanji dalam
membenuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri (UIN)
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhamad Jaeni, M.Pd,
M.Ag

Kata kunci : Karakter religius, Santri;, Barzanji

Penelitian in1 mengkajidentang peran Peran pembelajaran kitab al-barzanji
dalam membenuk karakter religius santri usia, MI/SD di pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-iengSampangan Pekalongan. Penclitian ini dilator belakangi
karena adanya modefnisasi yang menyebabkan krisis karakter terutama pada anak
zaman sekarang 4AAdapun rumusan masalah pada skripsi ini 1.Apa saja karakter
religius dalam kitab Al-Barzanji 2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab al-
barzanji dalam membenuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?. Tujuan dari penelitian
ini dilakukan agar pembaca mengetahui terkait apa sajal karakter religius dalam
kitab al-barzanji dan pelaksanaan pembelajaran kitab al-barzanji.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Lapangan (fie/d research) dengan
pendekatan kualitatif. Objek penelitian yang diteliti yaitu pengajar dan peserta
didik usia MI/SD di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan. Berolehan data yang digunakan dalam skripsi ini diperoleh dari
sumber data yaitu guru pengampu dan peserta didik. Teknik pengumpulan data
dilaksanakan deéngan observasi, wawancara, dan dokumentasi dan pengumpulan
data lainnya. Data dianalisis menggunakan reduksi.data; memaparkan data dan
menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan mampu membantu terbentuknya
karakter religius santri usia\MI/SD melalui pembelajaran kitab al-barzanji ini.
Karakter religius yang terdapat dalam kitab al-barzanji karya Syaik Ja’far Al-
Barzanji ada tujuh yartu“beriman, bertagwa,’ rendah hati, jujur, bersyukur, adil
serta ramah. Adapun hasil dari pelaksanaan pembelajaran kitab al-barzanji dalam
membentuk karakter religius santri usia MI/SD di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan melalui tiga tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.
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kehadirat Allah SWT. Berkat rahmat, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Peran Pembelajaran Kitab
Al-Barzanji dalam Membentuk Karakter Religius Santri Usia MI/SD Di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-iendSampangan Pekalongan” Sholawat serta salam
semoga tetap tercurahkanfkepada baginda Nabi Muhammad SAW. beserta
keluarga dan para saliabatnya.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mendapatkan banyak bimbingan,
bantuan, dan /dorongan dari berbagai pihak, baik bersifat material maupun
spiritual. Oleh{karena itu, dalam kesempatan ini dengan tulus dan ikhlas penulis
sampaikan banyak terima kasih kepada yang terhormat:

1. Prof. Dr. Hi Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku rektor UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

2. Dr. H. M. Sugeng Sholchuddin, M.Ag. sélaku Dekan FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pckalongan.

3. Juwita Rini, M.Pd Selaku Ketua Jurusan/ Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Dr.Muhamad Jeni, M.Pd, M.Ag selaku dosen pembimbing skripsi, yang telah
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, arahan dan masukkan
yang berharga kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

5. Akhmad Afroni, M.Pd selaku dosen wali studi yang telah memberikan

nasihat serta motivasinya.

xiil



6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah
membekali ilmu pengetahuan kepada penulis selama belajar di Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

7. Untuk keluarga besar Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, terkhusus
MHM 19 yang selalu setiap waktu dalamm memberikan motivasi dan semangat
sehingga menjadi pengafuh positif dalamkehidupan penulis.

8. Almamaterku tes€inta "'UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, dan
penulis mengucapkan terimakasih sekaligus maaf kepada segenap mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan angkatan 2019

9. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak
dapat disebutkan satu persatu.

Dengan | kerendahan hati penulis menyadari bahwa masih terdapat
ketidaksempurnaan dalam penyusunan skripsi ini. Untuk 1tu sangat diharapkan
kritik'dan saran yang bersifat membangun dari pembaca semua. Semoga skripsi
ini dapat memberikan ‘sumbangan manfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dibidang pendidikan. Aamiin ya rabbal alamin

Pekalongan, 2023

ZAHROTUL KHAYATI
NIM 2319050

X1V



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....oooiiiiiiee et e e 1
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .....ooooiiiiiiiieieee e 11
NOTA PEMBIMBING .........ooooiiiiiiieeeeeeeeceeeee et 111
PENGESAHAN ...t e et e e e v
PEDOMAN TRANSLITERASI ... \%
PERSEMBAHAN ...t e e X
MOTTO ...ttt e e e e e ee et ra e e e e eeens X1
ABSTRAK ... B e X11
KATA PENGANTAR ... ..o e e Xiii
DAFTARIIST ..o e e XV
DAFTAR TABEL ... i e XVii
DAFTAR BAGAN .. i et Boe e XVviil

BAB I PENDAHULUAN
A. Latag/Belakang Masalah ..............coccooin o Siiiiih e 1
B. Rumusan Masalah ..............cccoovviiiiiiiiii it 5
C. Tujuan Penelitian..............c..oooeevierieniiniesnetnee bostest e 5
D. Manfaat Penelitian.........ccccooovviiiniiiiiiiiiiiiiiieeeehesssnneeeeeeeee e 6
E. Metode Penelitian .......ccooovvveiviiiiiniiiidiieeeen e boaaaneneeeeeeeeeiieneeeeans 7
F. Sisemaika PenuliSan ..........ccc...ccooovviiiioiiveen e feresnnte e 13

BAB II LANDASAN TEORI

A. Peran Pembelajaran Karakter Religius ..eooe...o liiiiitc e 15
1. Pengertian Peran Pembelajaran ..o it 15
2. Pembelajaran Kitab Al-Barzanji.......ccocoo i 16
SUKETARIERRClIZIUS .......ceeneeieenieeeneeeenen e Y. . 21
B. Penelitian Yang Relevan ...l e 27
QuiSatanoka BerDugim ................... A . Y ... 31

BAB III HASIL PENELITTAN
A. Profil Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan

Pekalongan Veem—m——8_n W0 M- . 34
1. Sejarah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan..........cccveeeieieiiieeeeeee e 34
2. Visi Misi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.................. 34
R T 11101 o USSR 35
4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien 36
5. Data Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Hidayatul
MUBLAAI-IEN. ...ttt 37
6. Program yang sedang berjalan di Pondok Pesantren Hidayatul
MUBLAAI-IEN. ...t 37
7. Dewan Asatidz dan Asatidzah di Pondok Pesantren Hidayatul
MUBLAAI-IEN. ..ottt 38
8. Tata Tertib Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ............... 38

XV



9. Daftar santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Kecamatan

Bojong Kabupaten Pekalongan..............ccoceeenieneecenieneeeee. 41

10.Jadwal pembelajaran kitab di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

1131 SRS 42

B. Karakter Religius Dalam Kiab Al-Barzanji..........cccccoceviiviiniencn. 42

C. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Al-Barzanji.........c.cccceeceeveeennee. 49

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Analisis Karakter Religius Dalam Kiab Al-Barzanji ..................... 59

B. Analisis Pelaksanaan Pe jaran Kitab Al-Barzaniji................... 64

BAB V PENUTUP

DAFTAR PUS
LAMPIRAN

xvi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu............ccccooveviiiiiieniiiiiciece e,
Tabel 3.1 Struktur Kepengurusan.............ccceccveeeiienieniieenieeieeieeeneenees
Tabel 3.2 Seksi-Seksi Kepengurusan ..........c.cccceveveveneneneeieieniennenn.
Tabel 3.3 Sarana dan Prasarana............ccccccoeeveeeiienieeieenieeieeee e
Tabel 3.4 Dewan Asatidz dan Asatidzah........................
Tabel 3.5 Daftar Santri.............fiiciiiiB. oo
Tabel 3.6 Daftar Jadwal Peldjaran.....oi. ...oooovviiiiiiieiieeeee,

xvii



Tabel 2.1 Kerangka Berpikir

DAFTAR BAGAN

xXviii



BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Modernisasi atau Pembaharuan merupakan suatu perubahan yang terjadi
karena aktivitas manusia maupun aspek pemikiran yang sejalan dengan
berkembangan zaman akibat pengarsh budaya barat. Modernisasi atau
pembaharuan menimbulkan pergeseran sikap, moralitas serta terkikisnya moral
terkait merosotnya milat sosial, agama bahkan budaya masyarakat terutama
kalangan pelajar.” Fenomena tersebut secara tidak lamgsung menimbulkan
dampak pada generasi muda yang mudah menerima budaya barat yang masuk
tanpa adanya sikap dan pikiran kritis dalam menyikapi pembaharuan ini.'

Lembaga pendidikan mempunyai peranan penting dalam membentuk
membina akhlak untuk membentuk karakter anak yangbermoral, beriman, serta
mempunyai ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka dalam menyakini
dan menghayati mengenai kebenaran agama islam, diperlukan wadah atau
tempat dimana nilai-nilai keagamaan dapat direalisasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu upaya untuk mengatasi krisinya karakter religius santri
yaitu dengan cara menanamkan karakter-karakter religius dalam kehidupan
sehari. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang memungkinkan

untuk penerapan karakter religius kepada anak sejak usia dini dengan maksimal.?

! Muhasim, “ Manajemen Akhlak Peserta Didik Di Era Modernisasi Teknologi
Informasi”(Jurnal Manajemen dan Ilmu Pendidikan, No.1, Februari, 1, 2019), hlm. 6

2 Kuliyatun,” Penanaman Nilai-Nilai Religius pada Pesert a Didik di SMA Muhammadiyah
01 Metro Lampung”(Jurnal At-Tadjdid, No0.03,2019), him.2



Budaya pembacaan kitab Barzanji sebenarnya bukan hal yang wajib
dilakukan oleh umat Islam atau sebuah ritual yang harus dilakukakan disetiap
hari kelahiran nabi. Barzanji hanya dilakukan hanya untuk mengambil hikma
dan meningkatkan kecintaan umat terhadap Nabi-nya, menjadikannya surih
tauladan dalam kehidupan sehari-hari.*Dalam kitab Majmuatul Mawwalid
banyak riwayat Nabi saw dilukiskan dengan bahasa yang indah dalam bentuk
puisi dan prosa (nasr) dan kasidah yang sangat menarik. Secara garis besar,
paparan Al- Bagzanji dapat diringkas sebagai berikut: Pertama, silsilah Nabi
Muhammad fsaw ‘adalah: Muhammad bin Abdullah bin AbduMuttalib bin
Hasyim bin Abdul Manaf bin Qusay bin Kitab bin Mutrah bin Fihr bin Malik
bin Nadar bin Nizar bin Maiad bin Adnan.Kedua, seejakkecil sudah muncul hal-
hal luar biasa yang ada pada Nabi Muhammad saw. Ketiga, Nabi Muhammad
membersamal pamanya untuk berniaga ke negri Syam Kketika berusia 12 tahun.
Keempat, tepatusai 25 tahun Nabi Muhammad memperistrti Khadijah. Kelima,
Nabi Muhammad memperoleh wahyu pertama di usia 40 tahun. Kemudian Nabi
Muhammad wafat diyusia 63 tahun di kota Madinah.*

Berdasarkan wawancara dengan pengasuh bahwa karakter religius yang
terdapat dalam kitab Al-Barzanji karya Syaikh Ja’far Al Barzanji yaitu bertagwa,
bersyukur, rendah hati, jujur, ramah, sabar, serta beriman.Maka diharpakan

setelah melakukan pembiasaan Barzanji diharapkan seseorang dapat

3 Shela Citra Harahap. Tradisi Barzanji dan Implementasinya Di Rantau Prapat, jurnal
(Sumatra : Medan Resource Center), hlm.5

* Furoidatul Husniahi, “Tradisi dan Nilai Budaya Pembacaan Kitab Al-Barzanji” Jurnal
Educazione, Vol 3 No.2, Nopember 2015, him. 2



mengimplementasikan pendidikan karakter yang ada pada kitab Barzanji di
kehidupan sehari-hari. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang diperoleh
diimplementasikan dikehidupan sehari-harinya.’

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
merupakan pondok pesantren yang menekankan santri-santrinya untuk memiliki
serta menerapkan karakter religius dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tampak
pada perilaku santri-santfi entah itu saat‘gerada,dilingkungan pondok pesantren
maupun disekolah. Karakter religius ini muneul karena santri-santri yang
terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan keislaman seperti, membaca AL-Qur’an,
shalat dhuha, Lalaran nadhom aqidatul awwam, Burdahan, Barzanjinan, Syariful
anam, serta/di’ba, dan mengikuti kajian kitab kuning lainnya. Selain itu santri-
santri usia MI/SD juga diajarkan untuk shalat berjamaah lima waktu, dzikiran,
serta diajarkan untuk menerapkan doa qunut pada saat shalat shubuh. Santri usia
MI/SD ini juga dilatih untuk melakukan kesunahan seperti puasa senin kamis.

Meskipun karakter religius santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Sampangan Pekalongan sudah tergolong baiky namun masih saja ada santri
yang terkadang bersikap dan berperilaku kurang baik seperti bolos mengaji,
terlambat datang shalat berjamaah, tertidur saat pembelajaran berlangsung,
terlambat masuk dalam proses pembelajaran, dll. Diharapkan setelah adanya
pembelajaran ini santri dapat mengimplementasikan karakter religius yang ada

dalam kitab Al-Barzanji dalam kehidupan sehari-hari.

5 Aby Abdillah, Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, wawancara pribadi,
Pekalongan, 10 Februari 2023



Wawancara awal antara penulis dengan pengasuh pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan yaitu K.H. Aby Abdillah, Beliau
menuturkan bahwa penerapan karakter religius sejak usia dini ini sangat penting
karena untuk membentuk dan memperkuat kepribadian anak, serta membantu
meningkatkan dan melatih santri secara mental maupun moral,apalagi dizaman
modern seperti ini, dimana pdoral anak, bangsa yang mulai menurun karena
perkembanagan teknolog@i yang sangat pesat,ysclain itu karakter religius juga
membantu santri afituk berakhlakul karimah. °

Penelitian in1 akan dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampanagan Pekalongan, karena Pondok Pesantren! Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan ingin tetap mempertahankan karakter religius santrinya
, dikarenakan di pondok ini karakter religius santri sudah eukup baik, dibuktikan
dengan adamya kegiatan-kegiatan keagamaan seperti Kajian kitab kuning,
pembiasaan shalat berjamah, rutinan manaqiban, burdahan, syarodul anam,
diba’i, barzanji, serta kegiatan lainnya yang.bernuansa religius sebagai wujud
implementasi sikap keagamaan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab Al-Barzanji
mempunyai peran sebagai upaya membentuk karakter religius santri di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan. Meskipun tidak dapat
dipungkiri bahwa karakter religius tidak hanya terbentuk dengan adanya

pembelajaran kitab Al-Barzanji saja. Namun peneliti peneliti mengidentifikasi

® Aby Abdillah, Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, wawancara pribadi,
Pekalongan, 10 Februari 2023



bahwa pembelajaran kitab Al-Barzanji berpengaruh terhadap keyakinan serta
perilaku religius santri.

Dari permasalahan diatas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peran
pembelajaran kiab Al-Barzanji dalam membentuk karakter religius anak usia
MI/SD, dimana di era sekarang ini karakter anak masih sangat kurang
disebabkan perkembangan ilmu teknologi yang berkembang sangat pesat.
Sehingga menyebabkanfkarakter anak ‘yang minim apalagi karakter religius.
Berdasarkan latar® belakang diatas, maka pemelitinmengambil judul “Peran
Pembelajaran Kitab Al-Barzanji Dalam Membentuk Karakter Religius Santri
Usia MI/SD Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan®.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dikemukakan rimusan masalah yaitu:
1.“Apa saja karakter religius dalam kitab Al<Barzanji Karya Syekh Ja’far Al-
Barzanji?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Barzanji di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui apa saja karakter religius yang terkadung dalam kitab Al-

Barzanji Karya Syekh Ja’far Al-Barzanji



2. Untuk mengetahui proses pembelajaran kitab Al-Barzanji di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat membert'sumbangan pemikiran terhadap
upaya pembentukan karakter religius santri melalui pembelajaran kitab Al-
Barzanji.
b. Penelitian ini bisa dijadikan acuan penelitian lain.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi ustadzah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi solust atau masukan serta
informasi bagi ustadzah, khususnya dalam menerapkan pembelajaran
kitab Al-Barzanji di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-icn Sampangan,
dan dapat menjadi bahan kajian ilmiah sebagai pertimbangan dan wawasan
dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang mempunyai karakter
religius yang bagus.
b. Bagi anak-anak
Penelitian ini diharapkan dapat membentuk karakter religius santri

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien serta dapat memotivasi santri-



santri agar senantiasa menerapkan karakter religius seperti akhlaknya
Rasulullah di kehidupan sehari-hari.
c. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan peneliti mengetahui bagaimana dampak
pembelajaran kitab Al-Barzanji dalam membentuk karakter religius santri
usia MI/SD di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Peng¢litian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian Field Research atau penelitian
lapangan. Field Research atau penelitian lapangan adalah studi penelitian
secara instan (langsung) di dalam subjek atau tempat penelitian untuk
menyelidiki fenomena yang objektif dengan tujuan|sebagai penulisan karya
ilmiah yang sistematis’. Pengumpulan data penelitian ini dengan secara
langsung datang kelapangan. Penelitian Japangan yang akan diteliti yaitu
dengan mendatangi santri di . Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien
Sampangan Pekalongan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu dengan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah

7 Asep Kurniawan,” Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika “(Bandung:
Pt Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 43.



sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trigulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi. 8 Menurut Prof. Lexy J.Moloeng dalam buku
yang sama mendeskripsikan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang dilakukan eleh seorang peneliti dalam memahami fenomena
yang dialaminya, tiddakan secara holistie, dan mendeskripsikan melalui
bentuk kata-katd demgan metode ilmiah.’

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi dan sebagaijinstrumen kunci seorang
peneliti, kKemudian dalam pengumpulan datanya tidak menggunakan angka-
angka. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif Kualitatif karena data
yang diperoleh berupa gambar-gambar yang berist Kutipan-kutipan data
untuk menggambarkan penyajian laporan yang dapat bersumber dari
wawancara, catatan lapangan, foto atau gambar dan lain-lain.'° .

Ciri khas dari penelitian kualitatif yaitu data diperoleh berada dimana
penelitian itu akan dibuat, data tersebut ditemukan secara langsung dari
tangan pertama. Peneliti terlibat secara langsung dalam penelitian tersebut

baik dalam pengumpulan data melalui wawancara atau observasi, analisa dan

8 Albi Anggito, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), him. 8

9 Moh. Slamet Untung, “Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosia”l, (Yogyakarta : Litera, 2019), hlm. 195

10 Umarti, Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan”, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 34.



interpretasi.!'Dengan pendekatan kualitatif ini, penulis akan memberikan
suatu gambaran mengenai bagaimana pelaksanaan Barzanji di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.
3. Waktu dan Tempat
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di . Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
4. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data dalam bentuk frasa yang diperoleh
dengan menggunakan verbal, perilaku yang dilakukan dengan
menggunakan subjek.'? Adapun sumber data primer pada penelitian ini
adalah:
1) Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampanag
Pekalongan.
2) Ustadzah
3) Santri
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data atau catatan yang tidak diberikan
sekaligus kepada peneliti.!> Sumber data sekunder ini bisa diperoleh dari

siapa saja yang bisa memberikan tambahan data guna melengkapi

T JR. Raco, “Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya”,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him.80

12 Suharsimi Arikanto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 15” (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 22.

13 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cet. 9” (Bandung: CV.
Alfabeta, 2017), hlm. 308.
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kekurangan dari data yang diperoleh dari data primer. *Adapun sumber
data sekunder ini berasal dari buku-buku literature dan pustaka yang
berhubungan dengan penelitian serta dokumen yang terkait dengan
penelitian.
5. Teknik pengumpulan data
Teknik dalam pengumpulan data digunakan untuk menyempurnakan
pembuktian masalahgfuntuk itu penclitian ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data yaitu:
a. Obsereyasi
Observasi merupakan mengumpulkan data secara langsung dari
lapangan , yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang sedang
diobservasi,' Teknik ini digunakan untuk mengetahui gambaran lengkap
peran pembelajaran kitab Al-Barzanji dalam membentuk karakter religius
santri usia MI/SD di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan.
b. Wawancara
Wawaneara dilakukan untuk memperoleh informasi secara akurat
dengan cara berhadapan langsung dengan narasumber.'®Dalam

wawancara dilakukan wawancara kepada pengasuh ,ustadzah, pengurus

14 Johni Dimyati, “Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD)”,(Jakarta: Kencana , 2013), hIm 39-40

15 TR Jaco, “Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik, dan”, .....hIm. 112

16 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah”,
hlm.138
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serta salah satu santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh gambar dari sudut pandang subjek melalui suatu media
tertulis dan dokumen lainya yang dapat mendukung data tersebut oleh
subjek yang bersdngkutan.'’Teknik pehgambilan data dokumentasi ini
diperoleh aintuk™dokumen. Teknik i biasanya digunakan untuk
pengambilan data sekunder.
6. Teknik analisis data
Teknik analisis data adalah kegiatan yang dilakukan secara kontinu
selama Kegiatan penelitian, dan dikerjakan mulai dari pengumpulan data
hingga penulisan laporan. Dalam penelitian kualitatif; pengumpulan data dan
analisis data dilakukan secara bersamaan dan seorang peneliti selama proses
penelitian secara terus-menerus menganalisis data. Dalam analisis data
kualitatif terdapat tiga tahapan yaitu sgbagai betikut:
a. Reduksi Data\(Data Reduction)
Data yang diperoleh dari penelitian lapangan sangat banyak,
kompleks, dan rumit, sehingga perlu dicatat secara rinci melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola. Pada

7 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Jakarta: Salemba

Humanika,2010), him.143
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tahap ini data akan menjadi lebih jelas sehingga memudahkan peneliti
untuk melanjutkan pengumpulan data selanjutnya. Pada proses reduksi ini
terfokus pada pada pembentukan karakter religius santri usia MI/SD di
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.

. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah tampilan data.
Dalam penelitiangdkualitatif, penyajian data dapat berupa uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, bagan alir, dsb. Representasi data yang
paling sering dipilih adalah format naratif atau'secara uraian, baik singkat
maupun tidak.

. Verifikasi data (Conclusion Drawing)

Kesimpulan awal yang disampaikan masih bersifat sementara yang
dapat/berubah jika tidak ditemukan data yang kuat dalam pengumpulan
data selanjutnya. Namun jika kesimpulan awal telah’ didukung oleh data
yang kuat dari pengumpulan data kembali di lapangan, maka kesimpulan
yang disajikan merupakan kesimpulan< yang kredibel. Penarikan
kesimpulan ini diambil dari wawanecara, gbservasi, dan dokumentasi yang
nanti akan berfokus pada peran pemeblajaran kitab Al-Barzanji dalam
membentuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh penjelasan yang kongkrit pada penulisan skripsi ini,
maka diperlukan adanya rincian bahwa skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu
sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, M@nfaat atau Kegunaan Penelitian, dan Sistematika
Penulisan tentang perad pembelajaran“kitabyAl-Barzanji dalam membentuk
karakter religius santri usia MI/SD di pondok pesantren Hidayataul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan.

BAB II Landasan Teori, bab ini berisi tentang deskripsi teori, penelitian
relevan, dan Kerangka berpikir. Deskripsi teort berist temntang Definisi peran
pembelajaran, definisi Barzanji, biografi pengarang kitab Al-Barzanji, sejarah
masuknya |barzanji, isi dan tujuan dari barzanji, tahapan pelaksanaan
pembelajaran Kitab Al-Barzanji, serta indicator karakter religius sesuai dengan
kitabAl-Barzanji. Definisi karakter religius, proses pemebntukan karakter
religius, serta faktor pembentuk karakter feligius

BAB III Hasil Penelitian peran pembelaajran kitab Al-Barzanji dalam
membentuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan, hasil penelitian tersebut memuat profil
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan dari tempat
penelitian serta hasil penelitian ini.

BAB IV: Analisis apa saja karaker religius yang sesuai dengan kiab Al-

Barzanji karya Syaikh Ja’far Al-Barzannji serta peran pembelajaran kitab Al-



14

Barzanji dalam membentuk karakter religius santri usia MI/SD di pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian tentang peran

kegiatan Barzanji dalam membentuk karakter religius santri usia MI/SD di

Pondok Pesantren Hidayatul Sampangan Pekalongan.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Peran Pembelajaran Karakter Religius
1. Pengertian Peran Pembelajaran

Peran mempunyai arti pemain sandiwara atau film, tukang lawak,
perangkat tingkah yang dih@rapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
di peserta didik. Kagakter merupakanisifat utama yang terukir, baik pikiran,
sikap, perilakug' maupun tindakan, yang melekat dan menyatu kuat pada diri
seseorang; yang membedaknanya dengan orang \ lain. Pembelajaran
merupakan prosess memberikan bimbingan atau bahan kepada peserta didik
dalam melakukan proses belajar.

Sedangkan kata religius berasal dari kata religt (religion) yang artinya
taat pada agama. Religius merupakan kepercayaam atau keyakinan pada
sesuatu keKuatan kodrati di atas kemampuan manusia. Sedangkan dalam
konteks islam karakter religius merupakan perilaku dan berakhlak sesuai
dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan'® Pada hakikatnya istilah
pembelajaran  ‘merupakan perkembangan dari istilah  pengajaran.
Pembelajaran yaitu suatu bentuk upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik
untuk mengajarkan sesuatu pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta
didik yang sedang belajar atau bisa dikatakan adanya proses transfer

knowledge.”’Menurut Ditjen Mandikdasmen Kementrian Pendidikan

8 Iman Musbikhi, “Tentang Pendidikan Karakter dan Religius Dasar Pembentukan
Karakter”, ( Jakarta : Nusa Media 2021),Hlm 33

!9 Aan Hasanah, “Pengembangan Profesi Keguruan”,(Bandung : Pustaka Setia, 2012 ), hlm.
85.

15



16

Nasional karakter merupakan cara berpikir maupun perilaku yang menjadi
ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 2
2. Pembelajaran Kitab Al-Barzanji
a. Definisi Barzanji
Barzanji merupakafi bentuk doa-doa , pujian-pujian, dan penceritaan
riwayat Nabi Muhammad SAW, yang biasanya dilantunkan dengan irama-
irama atau nada.?* Barzanji merupakan satu beéntuk seni suara Islam yang
dipersgmbabkan dalam majlis atau upacara keagamaan seperti maulid
Nabi, | akikah,  menyambut kelahiran bayi, berkhatan dan juga majlis
perkahwinan.? Barzanji sendiri mencangkup [tentang biografi Nabi
Muhammad SAW, silsilah nabi, kehidupannya dafi masa kanak-kanak
hingga menjadi rasul, selainitu kitab |Barzanji imi menceritakan suri
tauladan dari ‘Nabi Muhammad SAW yang pattut Untuk dicontoh oleh
generasi umat islam, Indonesia pada khuSusnya.?
b. Biografi pengarang kitab Al-Barzanji
Pengarang kitab Al-Barzanji, Beliau 1alah Syeikh Jacfar bin Hasan
bin Abdul Karim bin as Sayyid Muhammad bin Abd ar-Rasul al-Barzanji
ibn Abd ar-Rasul bin Abd as-Sayyid abd ar-Rasul bin Qolandri bin Husain

bin Ali bin Abi Thalib RA. Beliau lahir pada hari kamis tahun 1690 M atau

20 Fadilah, dkk. “Pendidikan Karakter”, (Bojonegoro: CV Agrapana Media), 2021, him. 12

2l M. Syukron Maksum,” Maulid Al-Barzanji”, (Yogyakarta : Medpress). 2013. Hlm 9

22 Abdul Basit Samat, “Seni Barzanji Dan Marhabanan Dan Amalanya Dalam Masyarakat
Melayu,” Vol.14 Desember 2014

23 Wasisto Raharjo Jati, “Tradisi, Sunah, dan Bid’ah: Analisa Barzanji dalam Perspektif
Cultural Studies”, (Jurnal El Harakhah, Vol 14, No.2, 2012), hlm. 3
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sekitar bulan Dzulhijjah tahun 1126 H. ?*Beliau wafat pada hari selasa
selepas ashar yaitu 4 Sya’ban pada tahun 1766 di Madinah.?® Sayyid Ja’far
Al-Barzanji merupakan seorang ulama besar keturunan Nabi Muhammad
SAW dari keluarga Sa’adah Al-Barzanji yang mashur, yang berasal dari
Barzanj Irak. Datuk-datuk dari Sayyid Ja’far merupakan ulama yang
terkenal dengan ilmu mdupun amalnya, keutamaan serta keshalihannya.
Beliau memiliki sifat'dan akhlak terpujiy,jiwa yang bersih, pemaaf serta
pengampung'zuhud, berpegang teguh dengan Al-Qur’an, sunnah, wara’,
suka bgrdzikir, senantiasa bertafakur, bersedekah, dan pemurah.?°
c. Sejarah Masuknya Barzanji ke Indonesia

Nama Barzanji diambil dari nama pengarangnya yaitu seorang sufi
yang bernama Syaikh Ja’far bin Husain bin Muhammad Al-Barzanji.
Beliauadalah pengarang kitab Maulid yang termasyur dan terkenal dengan
nama Mawlid" Al-Barzanji. Karya tulis tersebut sebeharnya berjudul 'Igd
Al-Jawahir (kalung. permata) atau 'lqdAl-Jawhar fi Mawlid An-Nabiyyil
Azhar. Barzanji, scbenarnya adalah namaSebuah tempat di Kurdistan,
Barzanj. Nama Al-Barzanji menjadi populer tahun 1920-an ketika Syaikh
Mahmud Al-Barzanji memimpin pemberontakan nasional Kurdi terhadap

Inggris yang pada waktu itu menguasai Irak.?’

24 Abdul Basit Samat, “Seni Barzanji Dan Marhabanan Dan Amalanya Dalam Masyarakat
Melayu”, (Jurnal Universiti Sains Islam Malaysia), Vol.14 2014, hIm.6

26 Najamuddin, “Analisis Unsur Intrinsik Kitab Barzanji Karya Ja’far Al Barzanji Prespektif
Pondok Pesantren Ittihadil Ummah Karang anyar Mataram”, (Jurnal El Tsagafah), Vol 17, No.2,
2018., him. 3

27 Furoidatul Husniahi, “Tradisi dan Nilai Budaya Pembacaan Kitab Al-Barzanji”, Jurnal
Educazione, Vol 3 No.2, Nopember 2015, hlm. 2
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Berdasarkan sejarah dalam literatur islam penyebaran Barzanji
ditebarkan oleh Sayyid,sekelompok masyarakat Arab dari Yaman yang
sangat berpengaruh proses datangnya misi Islam dan mereka inilah yang
mewarnai berbagai model ritual di Indonesia.”® Kitab Al-Barzanji ditulis
dengan tujuan untuk meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah SAW
dan meningkatkan gaiggdh umathy Dalam kitab itu riwayat Nabi saw
dilukiskan dengandahasa yang indah dalam bentuk puisi dan prosa (nasr)
dan kasidahfyang sangat menarik.>’

d. Isi darilBarzanji

Kitab Barzanji merupakan salah satu kitab lyang sangat popular dan
hampir tersebar diseluruh penjuru dunia ,begitupun di Indonesia, Barzanji
hampir tersebar di seluruh pelosok negeri ini yaitu dari sabang sampai
merauke.Barzanji biasanya digunakan di berbagai ritual salah satunya
ritual keagamaan. Tujuan ditulisnya kitab Barzanji ini salah satunya untuk
menigkatkan kecintaan kita kepada Gusti kita kanjeng Nabi Muhammad
Saw. Secara garis besar, paparan Al- Bagzanji dapat diringkas sebagai
berikut:

1) Silsilah Nabi adalah: Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muttalib bin
Hasyim bin Abdul Manaf bin Qusay bin Kitab binMurrah bin Fihr bin
Malik bin Nadar bin Nizar bin Maiad bin Adnan.

2) Pada masa kecil banyak kelihatan luar biasa pada dirinya.

28 Anna Rahma Syam, “Tradisi Barzanji Dalam Persepsi Masyarakat Kabupaten Bone”,
Jurnal Diskurus Islam, Makassar. Vol. 04 No.02, Agustus 2016, hlm 1

2 Furoidatul Husniahi, “Tradisi dan Nilai Budaya Pembacaan Kitab Al-Barzanji”, Jurnal
Educazione, Vol 3 No.2, Nopember 2015, hlm. 3
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3) Berniaga ke Syam (Suraih) ikut pamannya ketika masih berusia 12
tahun.

4) Menikah dengan Khadijah pada usia 25 tahun.

5) Diangkat menjadi Rasul pada usia 40 tahun, dan mulai menyiarkan
agama sejak saat itu hingga umur 63 tahun. Rasulullah meninggal di
Madinah.*

e. Tahapan Pelaksandan Pembelajaran Kitab, Al-Barzanji
1) Tahap Petencanaan

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkangan oleh Abdul
Majid pada buku yang berjudul Perencanaan Pembelajaran
Mengembangkan Standar Kompetensi Guru bahwa perencanaan adalah
menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Agar sebuah pembelajaran berjalan secara
efektif maka harus adanya sebuah perencanaan pembelajaran yang baik
dan tepat. °' . Pada tahap ini ustadzah merumuskan tujuan yang ingin
dicapai dalam proses pembelajaran, meétode yang digunakan serta
mencari bahan materi yang akan disampaikan.

2) Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian

rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai

30 Furoidatul Husniahi, “Tradisi dan Nilai Budaya”........ him, 2

31 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm 92
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hasil yang diharapkan.’Tahap pelaksanaan dibagi menjadi 3 yaitu
pembukaan, inti dan penutup. pada kegiatan pembukaan ustadzah
membuka pembelajaran kitab Al-Barzanji dengan doa bersama.
Kemudian pada kegiatan inti, ustadzah akan menyampaikan materi
sesuai dengan kitab Al-Barzanji dengan menggunakan metode
ceramah. Kemudiand Kegiatan, penutup, ditutup dengan menarik

kesimpulan beg$§ama-sama dari pembelajaran yang sudah berlangsung.

3) Tahap Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu kegaiatan yang dilakukan dalam
rangka mengukur seberapa besar keberhasilan yang telah dicapai dalam
sebuah pembelajaran, sehingga ketika pembelajaran belum mencapai
tahap maksimal maka akan ada tindak lanjut baik berupa perubahan
atau penambahan yang sekiranya dibutuhkam untuk meningkatkan
keberhasilan dalam pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Wina Sanjaya
dan Adi Budiman dalam bukunya yang berjudul Paradigma Baru
Mengajar bahwa dalam hal evaluasi guru tidak hanya menentukan tes
sebagai alat ukur, tetapi juga menggunakan non tes dalam bentuk tugas,
wawancara, dan lain sebagainya.’*Setelah pembelajaran selesai,
ustadzah melakukan evaluasi dengan cara memberi pertanyaan kepada

santri secara acak tentang pembelajaran yang sudah berlangsung.

32 Nana Sudjana, Ahmad Riva, “Media Pengajaran”, (Bandung : Inar Baru Grasindi, 2001),

hlm. 21

33 Wina Sanjaya, Andi Budimanjaya, Paradigma Baru Mengajar, (Jakarta : KENCANA,
2017), hlm,207
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3. Karakter Religius
a. Definisi karakter religius

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Sementara dalam
Kamus Bahasa Indonesia kata ‘karakter’ diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti, yang membedakan seseorang dangan
yang lain, dan watdk.** Karakter religiusidapat diartikan sebagai sikap dan
perilaku yang taat dalam melaksanakan-ajaran, agama yang merupakan

pokok /pangkal tewujudnya kehidupan yang ‘damai °°

Karakter hampir

mirip dengan akhlak, definisi karakter menurut beberapa ahli :

1). Karakter merupakan watak, tabiat, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain.

2). Karakter meupakan sifat alami seseorang dalam menggapai situasi
secara bermoral. Sifat alami tersebut tercermin dalam tindakan nyata
3). Imam Alghozali dalam buku Hefi Gunawan menganggap bahwa

karakter lebih dekat dengan akhlak, yaith spontanitas manusia dalam

bersikap, atau melakukan pernbuatan’ yang telah menyatu dalam diri

manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.*®

3 Muhammad Nahdi Fahmi, “Implementasi Pembiasaan Pendidikan Islam dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pedagogia: Jurnal Pendidikan , Vol 7,
No.2 2018

35 Muhammad Mushfi,dkk, “ Internalisasi Karakter Religius Di Sekolah Menegah Pertama
Nurul Jadid”, (Jurnal Mudarrisuna, No.1, 2019), hlm. 8

36 Lina Suryani, “Pemikiran Syaikh Az-Zarnuji Dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Tentang
Akhlak Dan Karakter Guru Pendidikan Agama Islam ", jurnal Pendidikan Agama Islam (Bengkulu:
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021), hlm. 27
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Sedangkan Mohammad Mustari mendefinisikan bahwa karakter
religius merupakan nilai karakter yang berkaitan dengan Tuhan. Nilai
religius ditunjukan dengan adanya pikiran, perkataan,dan tindakan-
tindakan.?’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakter religius
adalah cara berpikir, bessikap, dan bertindak yang dimiliki atau ciri khas
seseorang yang mienjadi kebiasdan didkeluarga dan masyarakat yang
menjadi kebiasaan di keluarga dan masyarakat dalam melaksanakan ajaran
agama/yang dianutnya. seseorang dapat dikatakan memiliki karakter
religius apabila ia telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang
dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam
hidupnya. Indikator karakter religius ini dapat diwujudkan dalam kegiatan
keagaaman di pondok pesantren, salah satumya melalui kegiatan
pembelajaran kitab Barzanji, oleh karena itu kegiatan keagamaan memiliki
peran penting dalam membentuk karakter religius santri.

b. Proses Pembentukan Karakter Religius

Pembentukan merupakan /proses, cara, perbuatan membentuk.

Upaya dalam pebentukan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia

dalam diri santri. Ada tiga tahapan dalam pembentukan karakter religius :

37 Siswanto,dkk,”Penanaman Karakter Religius Melalui Metode Pembiasaan”, Jurnal Ar-
Riayah: Jurnal Pendidikan Dasar Vol,5, no.1, 2021
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1). Moral Knowing/learning to know
Tahapan ini merupakan tahapan pertama dalam pendidikan
karakter. Pada tahapan ini santri mampu membedakan akhlak mulia dan
akhlak tercela.
2). Moral Loving/ Moral feeling
Pada tahapan idi dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa cinta
terhadap nilai-nilai akhlak mulia,
3). Moral deing/ learning to do
Tabapan - ini merupakan puncak “keberhasilan penanaman
karakter, yaitu dimana santri mampu mengamalkan nilai-nilai akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari. Santri jmenjadi sopan, ramabh,
hormat, penyayang, jujur, adil, dan seterusnya.,*®
c. Faktor pembentuk karkter religius
1). Faktor lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan seting pendidikan pertama dan utama yang
mempunyai peranan sangat penting bagi proses perkembangan karakter
religius, Tingkat pendidikan Karakter religius yang diterapkan suatu
keluarga, memberi dampak positif bagi perekmbangan religius anak.
2). Faktor lingkungan sekolah
Sekolah mempunyai andil yang sangat besar setelah keluarga,

internalisasi pendidikan karakter religius memberikan dampak yang

38 Imam Musbikhi, Tentang Pendidikan Karakter dan Religius Dasar Pembentukan Karakter
( Jakarta: Nusa Media). 2021. Him.35
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signifikan bagi perkembangan karakteristik anak. Karakter religius
anak dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.
3). Faktor sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana juga mendukung keberhasilan
perekambangan karakter religius yang optimal. Semakin baik dan
lengkap sarana dangprasarana, yang tersedia, maka perkembangan
religius anak ak@an optimal.
Selain  faktor -~ pendukung, ada pula faktor penghambat
perkembanagan karakter religius, antara lain:
(a). Dari dalam diri
Kurangnya kesadaran mengenai religiusitas menghambat
perkembangan karakter religius.
(b). Dari lingkungan
Kondisi lingkungan yang kurang mendukung juga dapat
menghambat perkembangan karakter religius anak itu sendiri.
d. Indikator Karakter Religius
Indikator karakter relihius menurut Kitab Al-Barzanji karya Syaikh

Ja-far Al-Barzanji :

¥Santy Andrianie, Karakter Religius: Sebuah Tantangan Dalam Menciptakan Media
Pendidikan Karakter,(Pasuruan: CV Penerbit Qiara Media), 2019, hlm 39-42
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1) Bertaqgwa
Menurut Ibnu Katsir Tagwa pada dasarnya berarti menjaga dari
hal-hal yang dibenci karena kata taqwa berasal dari kata alwigayah
yang artinya penjagaan.*’
2) Beriman
Beriman dan bertagwa mesupakan menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi segald larangan-Nya.Kata iman dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia mempunyaiarti keprcayaan (yang berkenaan dengan agama),
keyakinan dan kepercayaan kepada Allah, Nabi, kitab dan sebagainya.
Selain itu iman juga bermakna ketetapan hati, keteguhan batin, serta
keseimbangan batin.*!
3) Jujur
Jujur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) lurus hati,
tidak berbohong,tidak curang,tulus,ikhlas. Selain itu jujur adalah sifat
jujur.ketulusan hati, kelurusan hati, atau keadaan yang seadanya. Jujur
berorientasi pada kepada aspek/perilaku; tindakan, sikap, perkataan,
pemikiran, karakter, dan moral.*?
4) Sabar
Menurut Abu Ismail Al-Harawi sabar ialah menahan diri dalam

menghadapi hal-hal yang tidak disenangi dan menahan lisan agar tidak

40 Ramdhani Abdurrahim, " 20 Jalan Keberuntungan Dan 20 Penyebab Kerugian Dalam
Pandangan Alquran", ( Jakarta: Amzah), 2016, him.391

41 M. Mukhlis Fahruddin, “Pola Pendidikan Karakter Religius Melalui Islamic Boarding
School Di Indonesia”, (Malang : CV. Pustaka Peradaban 2022), hlm. 27

42 Umi Fitriani, " Suara Generasi Tentang Budaya Korupsi", (Kediri : CV Srikandi Kreatif
Nusantara), 2021, him.51
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mengeluh, dan sabar karena Allah SWT,(ini merupakan sabar yang
dimiliki orang awam)*
5) Syukur
Syukur merupakan emosi positif yang muncul ketika individu
menerima kebaikan, manfaat, dan bantuan khususnya hal-hal yang
dianggap tidak layak ié dapatkan dengan usahanya sendiri. Syukur juga
dapat diartikangebagai penghargaan terhadap seseorang atas kebaikan
yang telah dilakukan,dan kebaikan itutidak'mengharapkan imbalan
6) Adil
Adil ‘menurut Al-Ghozali adalah keseimbangan antara sesuatu
yang lebih dan kurang.**
7) Rendah Hati
Menurut Al-Ghazali, rendah hati ataw tawadhu merupakan
pertengahan diantara dua akhlak tercela, jika cenderung lebih
dinamakan sombong, namun jika cenderung kurang dinamakan hina.
Sedang jalan yang ditempuh orang yang bertawadhu adalah dengan

merendahkan difi terhadap orang yang lebih rendah.*

4 M Abdul Mujieb,dkk, " Ensiklopedia Tasawuf Imam Ghazali", (Jakarta: PT Mizan
Publika), 2009, hlm.93

4 Fithri Azizah, “Perdagangan Yang Adil Dalam Islam”, (Makasar : UIN Alauddin), 2016,
hlm.8

4 Ramdhani Abdurrahim, " 20 Jalan Keberuntungan Dan 20 Penyebab Kerugian Dalam
Pandangan Alquran", ( Jakarta: Amzah), 2016, hlm.350
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B. Penelitian Yang Relevan

Ada beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian-penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan masalah penelitian ini yaitu:

Skripsi karya Faqgih Suja’, yang berjudul “Upaya Pembinaan Akhlakul
Karimah Santri Melalui Kegiatan Shalawat Al-Barzanji Di Pondok Pesantren
Al-Istiqgomah Pacitan” ménunjukan bahwakegiatan Barzanji di pondok pesanren
Al-Istiqgomah rutin diaksanakan pelaksanaan sebagai salah satu upaya
pembinaan gkhlak santri kemudian nasehat untuki meneladani akhlak Nabi
Muhammad SAW pertama adalah akhlak santri terhadap Allah SWT seperti ,
shalat, berdzikir, mengikuti sunah-sunah nabi. Kedua, akhlak santri terhadap
sesama seperti, toleransi, tolong-menolong, jujur, amanah. Ketiga, akhlak santri
terhadap alam seperti menjaga kebersihan lingkungan pondok. Persamaan
penelitian int adalah kesamaan tema yang berkaitan dengan akhlakul karimah.
Di penelitian sebelumnya peneliti mengangkat upaya pembiasaan Barzan;i. 46

Skripsi Karya Mohammad Anwarul Fuadis yang berjudul “ Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak Dalam Kegiatan Pembacaan Kitab Al-Barzanji( Studi Kasus
Jamaah Berzanjen Desa Campunrejo Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo
)” menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan penelitian studi kasus.
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa kegiatan ini boleh diikuti siapapun namun

alangkah baiknya jika ingin ikut harus sudah fasih dalam membacanya karena

46 Faqih Suja’, “Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Santri Melalui Kegiatan Shalawat Al-
Barzanji Di Pondok Pesantren Al-Istiqgomah Pacitan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo:
Institut Agama Islam negeri Ponorogo, 2022),hlm. 74
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isi kitab Al-Barzanji ini berbahasa arab. Nilai-nilai akhlak yang ada dalam
Barzanji ini sangat banyak, diantaranya adalah akhlak kepada Allah, Rasul,
akhlak pada sesamanya serta akhlak kepada diri sendiri.4’

Skripsi Karya Ririn Suhartanti, yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai
Religius Melalui Kegiatan Pembacaan Kitab Al-Barzanji Di Desa Bajang
Kecamatan Balong Kabupated Ponoroge”, disimpulkan pelaksanaan kegiatan
pembacaan kitab AL-Batzanjirutin diadakan setiap jumat legi, dengan strategi
penanaman nilai*nilai - religious melalui tiga tabap yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.*

Jurnal Karya Muhammad Fajrul Falah, yang berjudul “Peran Pondok
Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter Di Era Milenial
(Studi Pondok Pesantren Al-Utsmani)”, disimpulkan bahwa Pondok pesantren
Al-Utsmani Kajen, dalam menjalankan peran sebagai lembaga pendidikan
pembentukan Karakter di era milenial melalui kegiatan pembacaan kitab-kitab
kuningnya, khususnya yang berhubungan dengan akhlak, memerintahkan santri
untuk “‘membiasakan . akhlak \yang baik /dalam .kehidupan sehari-hari , dan

kegiatan-kegiatan yang ada dipondok juga betperan besar dalam membentuk

karakter santri. Hal tersebut sudah tercermin dalam segala aktifitas santri.*’

47 Mohammad nurul Fuadi, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kegiatan Pembacaan
Kitab Al-Barzanji( Studi Kasus Jamaah Berzanjen Desa Campunrejo Kecamatan Sambit Kabupaten
Ponorogo )”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: Institut Agama Islam negeri Ponorogo,
2018),hlm. 2

48 Ririn Suhartanti, “Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Kegiatan Pembacaan Kitab Al-
Barzanji Di Desa Bajang Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo”,Skripsi Pendidikan Agama
Islam, (Ponorogo: Institut Agama Islam negeri Ponorogo, 2021),hlm. 87

4 Muhammad Fajrul Falah,” Peran Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
Pembentukan Karakter Di Era Milenial (Studi Pondok Pesantren Al-Utsmani)”, Jurnal Edification,
Vol 4, No.2 Januari 2022, hlm.14



29

Jurnal karya Abd Mahfud, dkk, yang berjudul “ Peran Pondok Pesantren

Dalam Pembentukan Karakter Religius Anak Di Desa Mranggonwalang”,

disimpulkan bahwa

Pondok pesantren mempunyai peran penting dalam

pembentukan karakter religius pada anak yang diterapkan oleh ustadz dan

ustadzah pondok pesantren yakni mujahadah, pembacaan burdah, serta

pembacaan shalawa

t.50

Jurnal karya Pasmah Chandra, dkk; yang,berjudul “ Pendidikan Karakter

Religius Dan Toléransi Pada Santri Pondok Pesantren Al-Hasanah Bengkulu”.

Disimpulkan‘bahwa proses pendidikan karakter religius dan toleransi pada santri

dibentuk melalui kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Hasanah |,

diantaranya shalat berjamaah, dzikiran, puasa sunah,muhadhoroh dl

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

1.51

Judul Karya Persamaan Perbedaan

Skripsi karya Faqih | Penelitian ini memiliki | Perbedaan  penelitian  ini
Suja?; yang betjudulyppersaman dengan _dengan penelitan yang akan
“Upaya " Pembinaan | penelitian penulis yaitu | dilakukan " penulis  adalah
AkhlakulKarimah | menggunakan pendekatan! perbedaan tempat
Santri Melalui | kualitatift dan sama-sama |penelitiannya dan  teknik
Kegiatan ~ Shalawat | terdiridari 2 variabgl, yaitu/| pengumpulan datanya dimana

Al-Barzanji Di

variabel  x  Kegiatan

pada skripsi ini pengumpulan

Pondok Pesantren Al- |“shalawat Al-Barzanji  dan | data melalui kegiatan
Istigomah Pacitan” variabel Y yaitu | sedangkan penulis
Pembinaan akhlakul | pengumpulan data melalui
karimah observasi,wawancara,  serta
dokumentasi.
Skripsi Karya | Penelitian ini memiliki | Perbedaan  penelitian  ini
Mohammad Anwarul | kesamaan dengan | dengan penelitian penulis
Fuadi, yang berjudul | penelitian penulis yaitu | adalah penelitian ini

S9Abd Mhfud, dkk, “ Peran Pondok Pesantren Dalam Pembentukan Karakter Religius Anak
Di Desa Mranggonwalang”, Jurnal, Vol 8 No.2, September 2022
51 Pasmah Chandra , dkk, “ Pendidikan Karakter Religius Dan Toleransu Pada Santri Pondok
Pesantren Al-Hasanah Bengkulu”, Jurnal At-Tadzkiyyah : Jurnal Pendidikan Islam, Vol 11, No.1

2020
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“Nilai-Nilai sama dalam  metode | menggunakan jenis penelitian
Pendidikan ~ Akhlak | penelitiannya yaitu metode | studi kasus serta penelitian ini
Dalam Kegiatan | kualitatif ~ dan sama | menggunakan teknik analisis
Pembacaan Kitab Al- | memiliki 2 variabel. data dengan metode induktif.
Barzanji( Studi Kasus Selain itu ada perbedaan juga
Jamaah Berzanjen terletak pada subyek yang
Desa Campunrejo akan diteliti.

Kecamatan ~ Sambit

Kabupaten Ponorogo

)

Skripsi Karya Ririn | Penelitian® ini  memiliki | Penelitian  ini ~ memiliki
Suhartanti, yang | kesaméan dengan | perbedaan dengan penelitian
berjudul “Penanaman | peaelitian” penulis™ yaitw, penulis yaitu jenis penelitian
Nilai-Nilai  Religius [ #ama ™ dalam . metade |ini menggunakan studi kasus.
Melalui Kegiatan | penclitiannya yaitu metode

Pembacaan KitabdAl- | kualitatif  dan sama

Barzanji Di /Desa | memiliki 2 variabel.

Bajang  Kecamatan

Balong  Kabupaten

Ponorogo”,

Jurnal Karya | Penelitian ini memiliki | Penelitian  ini  memiliki
Muhammad | Fajrul | persamaan dengan | perbedaan dengan penelitian
Falah, yang berjudul | penelitian penulis yaitu | penulis yaitu jenis penelitian
“Peran Pondok | sama menggunakan | ini menggunakan studi kasus.
Pesantren Sebagai || pendekatan kualitatif serta

Lembaga Pendidikan | mempunyai 2 variabel

Pembentukan yaitu variabel X berupa

Karakter = Di  Efagplembaga pendidikan dan

Milenial (Studi | variabel Y berupa

Pondok ResantiengAl- | tctbentuknya karakter

Utsmani)™ santrl.

Jurnal karya Abdi| Penclitian ini memilikif| Penclitian  ini  memiliki
Mahfud, dkk, yang | kesamaan dengan | perbedaan dengan penelitian
berjudul “  Peran |"penelitian™ penulis™ yaitt™ penulis yaitu jenis penelitian
Pondok Pesantren | sama  dalam  metode | ini menggunakan studi kasus.
Dalam Pembentukan | penelitiannya yaitu metode

Karakter Religius | kualitatif ~ dan  sama

Anak Di Desa | memiliki 2 variabel.

Mranggonwalang”,

Jurnal karya Pasmah | Penelitian ini memiliki | Selain itu ada perbedaan yang
Chandra, dkk, yang | kesamaan dengan | terletak pada subyek yang
berjudul “ Pendidikan | penelitian penulis yaitu | akan diteliti.

Karakter Religius Dan | sama  dalam  metode

Toleransi Pada Santri
Pondok Pesantren Al-
Hasanah Bengkulu”

penelitiannya yaitu metode
kualitatif dan sama
memiliki 2 variabel.




31

C. Kerangka Berfikir

Dari penjabaran di atas dapat dipahami bahwa ketika karakter religius
ditanamkan sejak dini akan melahirkan generasi yang berkarakter serta
berakhlakul karimah yang kuat ketika mereka sudah beranjak dewasa. Dilihat
dari fenomena sekarang yang semakin menipisnya moral generasi yang berbudi
luhur, dalam hal ini penelitigdalam mengatasi karakter religius yang minim
dengan cara mengikutidkegiatan pembacaan kitab Barzanji sebagai salah satu
cara untuk menumbuhkan karakter religius anak usia, MI/SD, Melalui kegiatan
pembacaan Kitab Barzanji ini diharapkan santri dapat\menrapkan karakter
religius yang terdapat pada kitab Al-Barzanji karya Syaik Ja’far Al-Barzanji
dalam kehidupan sehari-hari seperti beriman, bertaqwa, betsyukur, rendah hati,
jujur, ramah, adil, dan sabar.

Maka' diharapakn setelah melakukan pembiasaan Barzanji diharapkan
seseorang dapat mengimplementasikan pendidikan karakter yang ada pada kitab
Barzanji di kehidupan sehari-hari. [lmu yang bermanfaat adalah ilmu yang
diperoleh diimplementasikan dikehidupan seharicharinya. Selain itu kegiatan
pembacaan kitab Barzanji juga diharapkan dapat menumbuhkan rasa mahabbah
kepada kanjeng nabi Muhammad Saw sejak usia dini, dan santri usia MI/SD
diharapkan mampu mengetahui cerita dan silsilah nabi Muhammad Saw.
Dengan adanya kegiatan pembacaan kitab Barzanji ini maka akan muncul
karakter religius dengan sendirinya akan muncul pada diri mereka sendiri.

Kegiatan pembacaan kitab Barzanji karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji rutin

dilaksanakan setiap malam senin ba’da maghrib, selain itu terdapat juga kajian
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kitab kuning yaitu kitab Majmu’atul mawallid yang didalamnya terdapat
Barzanji, Syaroful anam, Diba’ , Burdahan, Nadhom Agqidatul Awwam yang
dilaksanakan setiap malam kamis, pada kajian kitab ini biasanya santri
mengapsahi kitab, lalu dimurot’i oleh ustadzah dan dilanjutkan dengan sorogan

oleh bebarapa santri. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan santri dapat

mengimplementasikan akhla eligius nabi Muhammad Saw dalam
kehidupan sehari-hari i edoman berperilaku yang baik

dalam kehidupa embacaan kitab Barzanji

ini diharap akter santri terbentuk terutam ter religius santri.,

lajaran Kitab Barzanji dapat menjadi satu kegiatan yang

mampu me, tuk karakter religius santri. Dalam 1 peneliti membuat

sebuah bag rangka berfikir sebagai berikut
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Bagan 2.1
Kerangka Berfikir

Peran Pembelajaran Kitab Al-Barzanji dalam membentuk Karakter
Religus Santri Usia MI/SD Di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

Pembeiaj aran Kitab

ter Religius Santri yait




BAB 111
HASIL PENELITIAN
A. Profil Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
1. Sejarah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

Awal mula adanya pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan inigkarena desakan dari jama’ah ngaji rutin bersama
Abah Aby Abdillahgang menginginkan adanya Pondok Pesantren ini. Tak
pernah terpikiz‘oleh Abah untuk mendirikan Pondok Pesantren ini, Pondok
Pesantren/Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan merupakan bentuk kelanjutan
dari Majlis Ta’lim Hidayatul Mubtadi-ien (MPRHM). Pemberian nama
Hidayatul Mubtadi-ien merupakan bentuk tabarruk Abah kepada Pondok
Pesantren dimana Abah belajar ilmu agama yaitu Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Lirboyo yang diasuh oleh Romo Kyai H.Anwar
Manshur. Awalnya Pondok Pesantren ini santrinya hanya perempuan namun
seiring berjalannya waktu ada beberapa santri putra yang mendaftar untuk
menjadi bagian dari santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan. Seiring berjalannya waktu santri kian bertambah dan usianya
bervariasi dari Santri usia MI/SD, SMP, SMA, bahkan Kuliah.

2. Visi Misi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Visi: “Terwujudnya insan yang bertaqwa serta berakhlakul karimah”
Misi:
a. Menanamkan Agqidah dan jiwa tauhid, Manhaj dan Akhlak Assalaf

Assholihin

34
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b. Mendidik dan melatih santri yang qur’ani dan multi skill yang mandiri

c. Menerapkan sendi-sendi Islami dalam kehidupan sehari hari.

d. Membiasakan beramal yang ikhlas.

e. Meningkatkan ilmu pengetahuan secara agama dan teknologi tepat guna.

f. Menanamkan budaya yang islami dengan masyarakat

3. Tujuan

a. Tujuan Umum

Santri yang mamp apkan ilmu-ilmu yang

ma di Pesantren yang berwawas sunnah wal jama’ah

punyai landasan akhlakul karimah membekali dengan

an untuk bekal kehidupan sehari hari ife skill.

b. i usus

kan santri untuk menguasai kitab kit

bing santri mampu memahami d. engamalkan ajaran
gkan da ku arif dan
berbudaya

4) Membiasakan berbahasa yang baik dalam setiap bidang kehidupan.?

2Dokumentasi visi dan misi pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan,
dikutip pada tanggal 15 Mei 2023, pukul 10.00 WIB
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4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Pengasuh : K.H Aby Abdillah Baghowi

Hj. Tutik Alawiyah Al-Khafidzah

Pengurus Harian

PUTRA
Lurah : Anggita N.I
Wakil : Fatimatuzzahro
Sekretaris uwokertiningtias
Wakil rkan Ghoni Bendahara irda Kalfadia

: Rifgi Fagihudin | Wakil i Firda N.P

: Bangkit Syaiful

Tabel 3.2
Seksi-seksi kepengurusan’
a. Keama a. Keamanaan
Dewi Zahrotul
Kiptiyah
Diana

Aqil Muchtar
Fathurrobani

b. Tim Kreator
Bella Rizki

Pembantu Umum :
Seluruh karyawan & tenaga bantu Pondok Pesantren

S3Dokumentasi struktur kepengurusan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong,
Pekalongan, dikutip pada tanggal 10 Januari 2023, pukul 11.00 WIB.



37

5. Data Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Tabel 3.3
Sarana dan Prasarana>

No. | Jenis Ruangan Jumlah Kondisi

1. Asrama putri 3 ruang Baik

2. Aula Putri 1 ruang Baik

3. Ruang Pengasuh 1 ruang Baik

4. Kamar Mandi Putri 5, ruang Baik

5. Asrama putra 1 ruang Cukup Baik
6. Dapur 1 ruang Cukup Baik
7. Kamar mandigputra 10 ruang Baik

8. Aula putra 1 ruang Cukup Baik
9. Koperasi 1 ruang Cukup Baik

6. Program/yang sedang berjalan di Pondok Pesantren{Hidayatul Mubtadi-ien

Saat ini program pendidikan yang sedang berlangsung di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong adalah:

a. Tahfidzul Qur’an

b. Kitab Kuning

c. Khitobahan

d. Ekstrakurikuler.
Program ‘kegiatan yang dilaksanakan bersama masyarakat sekitar

Sampangan Pekalongan yaitu:

a. Pembacaan manaqib Syekh Abdul Qodir Jaelani yang dilakukan satu bulan

sekali.

34 Dokumentasi data sarana dan prasarana pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan, dikutip pada tanggal 10 Januari 2023, pukul 14.00 WIB
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7. Dewan Asatidz dan Asatidzah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Tabel 3.4
Dewan Asatidz dan Asatidzah
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien>’

No. | Nama Jabatan

1 K.H Aby Abdillah Pengasuh
2 Hj. Tutik Alawiyah Al-khafidzah Pengasuh
3. | M. Khowarizmi, S.Ag, S{Pd.k Ustadz

4. | Saifurrohman Ustadz

5 Purwanto, S.Pd Ustadz

6 [rwandi Yulian§yah bistadz

7. | Ahmad Wahyu Ummam, S.Pd Ustadz

9 Nur Akmalia, S.Pd.1 Ustadzah
10. | Umi Zahro Ustadzah
11. | Laclatul Jzzah Ustadzah
12. | Lulu Nur Hidayah, S.Pd Ustadzah
13. | Alfi Umi Syarifah, S.Pd Ustadzah
14. | Halimatussofiyah Ustadzah
15. | Agni Ri’fatal Athiyyah, S.Pd Ustadzah
16. | Halimatussa’diyah, S.Pd Ustadzah
17 | Nanda Fina Nabila, S.Pd Ustadzah
18. | Nur Afifah, S.Pd Ustadzah
19 | Azizah, S.Ag Ustadzah
20 | Defit'Hafilah Ustadzah

8. Tata Tertib Pondok Pesantren HidayatuldMubtadi-ien
a. Kewajiban
1) Bertagwa kepada Allah SWT dengan melakukan semua perintah-Nya
dan menjauhi semua larangan-Nya.
2) Taat, berbakti dan menghormati kepada Abah kyai selaku pengasuh

MPPHM serta dzuriahnya.

3Dokumentasi dewan Asatidz dan Asatidzah pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan, dikutip pada tanggal 12 Januari 2023, pukul 10.00 WIB.
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3) Mengikuti segala peraturan dan kegiatan yang telah ditetapkan yang
menjadi program MPPHM, kecuali berhalangan/udzur, dengan terlebih
dahulu memohon ijin atau pamitan kepada pengasuh.

4) Menghormati, menghargai dan berlaku sopan terhadap masyarakat
terlebih kepada tetangga dekat MPPHM

5) Menghormati, menghargai dan, berlaku baik kepada teman senasib
seperjuangan tefnan satu asrama MPPHM.

6) MenjagasCitra/mama baik MPPHM, di'dalamy/di luar kampus MPPHM.

7) Memakai busana islami baik saat berada di lokast MPPHM terlebih saat
di luar

. Larangan

1) Melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama, seperti : mencuri,
begudi, ghosob (pinjam tanpa ijin| pemilik), Memakai
psikotropika/markoba dan berpacaran/gendaan‘apalagi sesama jenis

2) Menyetel/mendengarkan musik nonaslami, main musik, main PS, gitar
atau alat lain yang sejenis.

3) Main karta dengan berbagai bentuk dan macamnya walaupun tanpa
uang

4) Mempersilahkan masuk kawan, wanita/pria walaupun family ke dalam
majlis MPPHM kecuali dengan mendapat izinterlebih dahulu dari
pengasuh

5) Mempersilahkan masuk kepada tamu/teman yang bukan santri

MPPHM ini tanpa izin terlebih dahulu kepada pengasuh
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6) Memakai pakaian yang menampakan kefasikan, seperti :

a) Pakaian yang menampakan aurat dan atau pakaian yang ketat seperti
legging, termasuk baju yang hanya menjuntai sebatas pantat

b) Celana panjang, kulot dan atau tanpa jilbab bagi santri putri

c¢) Bercelana pendek bagi santri putra dan berbaju lengan pendek saat
mengaji

d) Memakai gelang, kalung, cinein, anting-anting dan sejenisnya bagi
santrigputra

e) Membawa Hp saat sedang mengikuti kegiatan\belajar, kecuali yang
mendapat 1jin dari pengasuh

f) Menyimpan file berbentuk gambar/video/aplikasi sejenis yang tidak
senonoh ke dalam Hp, laptop, flashdisk, memory card, dll

g) Berkuku panjang dan berambut gondrong

h) Memasang /merubah /menambah instalasi Iistrik tanpa izin terlebih
dahulu

1) Meninggalkan astama dan atau pulang ke rumah tanpa pamit dan
atau tanpa dijemput wali / yang mewakili

c. Sanksi
Sanksi diberlakukan sesuai kebijakan Abah Kyai/pengasuh,
termasuk perampasan Hp/laptop bermasalah dan pemulangan paksa

kepada santri yang melanggar.
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d. Aturan Tambahan
1) Memakai baju dan kopiah (kerudung untuk putri) warna putih, setiap
malam kamis.
2) Hal-hal yang belum termaktub di dalam tata tertib ini akan diatur di
kemudian hari.*°
9. Daftar santri Pondok Pesafitren Hidayatul Mubtadi-ien Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan
Komponen yang harus ada dalam berdirinya suatu Pondok Pesantren
ialah santri, santri merupakan salah satu unsur penting didalam dunia
Pondok Pesantren tidak terkecuali di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien Sampangan Pekalongan dengan jumlah santri 12 yang terdiri dari santri

putri.
Tabel 3.5
Daftar Santri
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien®’
Santri putra Santri putri Jumlah santri

- 12 12

10. Jadwal pembelajaran kitab di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.

S*Dokumentasi tata tertib Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan,
dikutip pada tanggal 18 April 2023 pukul 11.00 WIB.

S"Dokumentasi daftar santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan,
dikutip pada tanggal 18 April 2023, pukul 10.00 WIB.
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Tabel 3.6
Daftar Jadwal Pembelajaran
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien®®

No | Kajian Kitab Waktu Keterangan
1. | Tartil Al-Qur’an Pagl Ba dg Subuh Seluruh santri
Setiap hari
5 Seto’ran Hafalan Al- | Ba .da Maghrlb Seluruh Santri
Qur’an Sctiap hari
. Ba’da Isya .
3. | Aqgidatul Awam . . Seluruh Santri
Ba’da Isya .
4. | Fasholatan Ahad Malam Seluruh Santri
¥ Ba’da Isya .
5. | Barzanji Rabu Malam Seluruh Santri
6. | Ke:Nu-An Ba d,a oy Seluruh Santri
Jum’at Malam
7. | Tashrif Ba Qa Isya Seluruh Santri
Senin Malam
8. | Akhlakul Banat Ba @lsya Seltiruh Santri
Selasa Malam

B. Nilai Karakter Religius Dalam Kitab Al-Barzanji

Karakterreligius merupakan satu butir dari nilai-nilaipendidikan karakter.
Karakter religius merupakan perwujudangakhlak terhadap /AAllah SWT dan
sebaik-batknya suri tauladan sepanjang/masa adlah Nabi Muhammad SAW.
Karakter religius Nabi Muhammad SA'W tidak perlu diragukan lagi karena Nabi
Muhammad SAW merupakan sebaik-baiknya makhluk. Seorang guru besar
yang mengikuti jejak Nabi Muhammad SAW adalah Syekh Ja’far Al-Barzanji,
beliau merupakan salah satu ulama besar keturunan Nabi Muhammad SAW,

beliau sangat masyhur karena ilmu dan amalnya, keutamaan serta

8Dokumentasi Jadwal Pembelajaran di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan, dikutip pada tanggal 18 April 2023, pukul 10.00 WIB
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kashalihannya. Beliau mempunyai sifat, karakter hingga akhlak menyerupai
Nabi Muhammad SAW. Sebagai bentuk pujian beliau kepada Nabi Muhammad
SAW adalah dengan menulis kitab yang terkenal dengan Maulid Al-Barzanji.
Kitab Al-Barzanji merupakan kitab sastra yang berisi sejarah Nabi dimulai dari
lahir hingga wafatnya. Dalam kitab ini juga terdapat tujuh karakter religius Nabi
Muhammad SAW yang bisa kita implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Karakter religius sangat penting untuk disampaikan kepada anak usia dini,
yaitu dengan caradmelalui pendidikan, baik di lingkungan keluarga, masyarakat
maupun lingkungan sekolahnya baik formal maupuntidak formal. Salah satunya
melalui lembaga non formal yaitu pondok pesantren. Pendidikan karakter
religius ini dapat membentuk santri untuk lebih mengedepankan pengamalan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dalam wujud akhlak yang baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pembelajaran Kitab
Al-Barzanji dapat membentuk karakter religius santri usia MI/SD. Karaker
religius yang sesuai dengan kitab Al-Barzanjiada tujuh yaitu beriman-bertaqwa,
rendah hati, jujur, adil, ramah, disiplin/ dan bersyukur. Hal ini sesuai yang
diungkapan oleh Lulu Nur Hidayah, selaku gunt pengampu kitab Al-Barzanji:
“Karakter religius dalam kitab Al-Barzanji itu ada tujuh mbak yaitu
beriman-bertaqwa, rendah hati, jujur, adil, ramah, disiplin, dan bersyukur
mbak™’
Dapat disimpulkan dari observasi, dan wawancara bahwa indikator
karakter religius menurut kitab Al-Barzanji karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji itu

ada tujuh yaitu:

%9 Lulu Nur Hidayah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Mei 2023
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1. Rendah hati
Rendah hati atau tawadhu merupakan nilai yang tumbuh karena
keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah SWT. Maka sudah
sepantasnya manusia tidak mengklain kemuliaan itu kecuali dengan pikiran
yang baik. Dalam kitab Maulid Al-Barzanji, nilai karakter rendah hati terdapat

dalam beberapa bait, sepertifdi bawahyini:

Aoeie 2015 o5 il Lele S 450 )Tl s edliadl) i) (IS

Artinya : Beliau suka berjabat tangan dengan orang yang mau berjabat
tangan dengan tangannya yang mulia

i gl i U3 s 02

Artinya : Beliau SAW adalah seorang yang sangat pemalu dan
tawadhu’, mau memperbaiki terompahnya sendiri, dan mau
menambal pakaiannya sendiri, mau memerah kambingnya
dan mau membantu keperluan dalam rumah tangganya.

L) o 85 ALY ae i e SIS T B W5 8 0l (i

Artinya : Beliau.suka memberi maaf, dan tidak pernah membalas orang
dengan yang tidak disukai, dan mau berjalan dengan otrang-
orang yang lemah dan para budak belia.

2. Beriman dan Bertaqwa
Beriman merupakan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-nya. Kata iman mempunyai arti keprcayaan atau keyakinan kepada
Allah, Nabi, kitab dan sebagainya. Sedangkan taqwa dapat diartikan bahwa

memelihara diri dari ancaman siksaan Allah dengan mengikuti segala

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.Dalam kitab Maulid Al-
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Barzanji, nilai karakter beriman dan bertaqwa terdapat dalam beberapa bait,
seperti di bawah ini:
ol Uadl) Jalad 8 4005800 (e Uiy,

Artinya : Dan saya memohon perlindungan agar terpeihara dari
kesalahan-kesalahan dalam penulisan kisah ini.

iy 31 5 AMIS RN 206 40 ) a3%i s i ) Jsas il

Artinya : Kémudian sayamemohonipertolongan kepada Allah, dengan
segala daya dan kekuatan dari Allah,Ta’ala, karena tiada daya
dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah

Lo Ll 5 G

Artinya : Bernasab dan berkesinambungan kepada Nabi Ismail yang
telah menjalani perintah berqurban jiwa.

aaly a2l 15 3 o 6 ol 28 L) 1385

Artinya : Mereka meninggalkan perzinahan, maka mereka senantiasa
takitercela sejak Nabi Adam hingga ibu bapaknya.

5585 553 e L e Sl 575500 5

Artinya : Disini, sebaiknya para hadirin berdiri, pada saat diceritakan
tentang kelahiran beliau. " Deémikianlah menurut riwayat
ulama mutaqaddimin

3. Ramah

Ramah merupakan baik hati dan menarik budi bahasanya, manis tutur

kata dan sikapnya, suka bergaul dan menyenagkan dalam pergaulan. Dalam

kitab Maulid Al-Barzanji, nilai karakter ramah terdapat dalam beberapa bait,

seperti di bawah ini:
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Artinya : Lagkahnya tenang dan sopan, jalannya condong, seolah-olah
turun dari tempat yang tinggi.

5 il 320 a3 A ke 3 o 485, o LA ZLSY (IS

Artinya : Beliau suka befjabat tangan dengan orang yang mau berjabat
tangan dengan tangannya yang mulia.

AL, Gl Sl (5 AL e i a5
Artinya : Beliau tidak suka bicara, melainkan seperlunya saja dan beliau
suka memberi salam kepada orang yang dijumpainya.
4. Jujur

Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Dalam kitab
Maulid Al-Barzanji, nilai karakter jujur terdapat dalam beberapa bait, seperti

di bawah ini:

Al A il (A A G e SR s Gle ) (L 10
Al
Artinya : Ketika beliau SAW genap berusia 25 tahun, maka beliau pergi

berdagang ke negeri Syam, untuk memperdagangkan dengan
khadijah.

8 A Sl calia 0 50 Ja bl Ga 4o 041 G 0515
Artinya : Orang laki-laki pertama yang beriman kepada Nabi SAW

adalah Abu Bakar Ash-Shidiq, orang yang menamai beliau
ketika bersembunyi di gua tsur, ia digelari Ash-Shidiq karena
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merupakan orang pertama yang membenarkan peristiwa
isra’.

o) yuas (Siuall 4831a8 AnA () gally a3l & e 24
Artinya : Kemudia beliau SAW , pulang kembali pada malam itu juga,
sedangkan yang mau membenarkan peristiwa isra’ mi’rajnya

itu hanya Abu Bakar Ash-Shidiq.

5. Sabar

Sabar berarti tahafi menghadapi €ebaan, tabah, tenang, tidak tergesa-
gesa, tidak terbusft mafsu. Menurut Al-Maragi menjelaskan bahwa sabar
adalah ketabahan hati dalam menanggung berbagaizbentuk kesulitan guna
mencegah perbuatan-perbuatan yang tidak disukai dan dalam rangka
melaksanakan ibadah serta ketabahan dalam menjauhi perbuatan-perbuatan
maksiat. sedangkan menurut Al-Ghazali sabar yang dimaksud dalam istilah
agama islam adalah teguh dan tahan menetapi pengaruh yang disebabkan oleh
agama untuk menghadapi atau menentang pengaruh yang ditimbulkan oleh

hawa nafsu. Dalam kitab Maulid Al-Barzanji,milai kKarakter sabar terdapat

dalam.beberapa bait, seperti di bawah ini:
g;ﬁf«.&i la) 4 Joad) AL LA Gy a8 ) eL}auls Al 1s e :‘f’
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Artinya: kemudian beliau SAW pulang ke Makkah dengan
menanggung luka-luka dan hati yang tersayat pedih. Lalau
malaikat penjaga gunung bermohon kepada beliau SAW
akan menghancurkan kaum penentang yang berkeras hati.
Maka jawabnya: '"saya mengharap agar Allah SWT
mengeluarkan dari diri mereka itu genersi berikutnya yang
mau beriman dan menghambakan diri kepada Allah Ta'ala.
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6. Adil
Adil merupakan upaya untuk melakukan sesuatu kepada orang lain
secara proporsional, dan berusaha untuk tidak serakah dan curang. Dalam
kitab Maulid Al-Barzanji, nilai karakter adil terdapat dalam beberapa bait,
seperti di bawah ini:

oLia 'y s alss G A IS ) ghas Jald Jf Al adle & Ja sl e
o5 1 o R a5 ol 55 b
Artinya : Ternyata beliau yang mula-mulasekali memasukinya. Maka,
mereka berteriaklah secara serempak * inilah dua al-amin,
kami semua menerima dan meridhai, lalu berceritalah
mereka kepada beliau SAW, bahwa mereka telah senang hati
manakala beliau yang memutuskan dan mengaturnya.
Akhirnya  beliau meletakkan hajar aswad pada kain,
kemudian mereka disuruh mengangkatnya bersama-sama

menuju tempat asalnya.

7. Bersyukur

Syukur merupakan kata dalam bahasa arab yang berasal dari kata
syakara, syukuran, waysyukuran, wa syukuran yang berimakna ungkapan
terima kasih kepada Allah SWT. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia syukun merupakan bentuk kata dari syakara, yaskuru, syukran dan
tassyakara yang berarti mensyukur-Nya, memuji-Nya. Syukur menurut
bahasa adalah sifat rasa menghormati serta mengagungkan atas segala
nikmat-Nya baik diekspresikan dengan lisan dimantapkan dengan hati

maupun dilaksanakan melalu perbuatan. Pada dasarnya rasa syukur

merupakan sebuah wujud ketaatan dan keyakinan terhadap ajaran keagamaan
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yang dianut oleh seseorang. Dalam kitab Maulid Al-Barzanji, nilai karakter
bersyukur terdapat dalam beberapa bait, seperti di bawah ini:
PATALY o) Rl 0al) A1 20l Ol 1oan Cahay Ay Qlladll Mo At G 3

el 4le 4 (L o (Tl 0 R0 A 3l

Artinya : Dan ibunyagdmnemanggil Abdul Muthallib, yang ketika itu
sedang tawaf mengelilingi Ka’bah. Muhammad SAW
dibawanya masuk kedalam,Ka’bah, seraya memanjatkan doa
dengan niat hati yang setulusnya. Dan dia lalau bersyukur
kepada Allah Ta’ala atas anugerah yang baru diterimanya itu

58 25l S o a5 S i il LT

Artinya : Wanita yang dimerdekakan Abu Lahab, ketika dia datangi
Tsuwaibah dengan membawa kabar gembira tentang kelahiran
beliau SAW

ol sia e’JST} R8L L S andal Q}i;

Artinya : Dengan mengadakan walimah dam jamuan makan, dan
menamakannya dengan nama Muhammad, serta memuliakan
derajatnya yang tinggi

C. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Al-Barzanji
Pondok Pesantren. merupakan lembaga/ pendidikan non formal yang
merupakan tempat proses belajar mengajar antara santri dan ustadz atau guru.
Proses belajar mengajar atau pembelajaran yang dilaksanakan di dalam pondok
pesantren  tentunya mengkaji  berbagai ilmu-ilmu agama. Dalam
pembelajarannya pondok pesantren memiliki metode-metode yang berbeda
dengan lembaga formal, hal inilah yang menjadikan ciri khas tersendiri bagi

pembelajaran yang diterapkan pada pondok pesantren. Pondok pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan mempelajari beberapa bidang
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kajian ilmu-ilmu agama seperti pondok pesantren pada umumnya, Pendidikan
tidak hanya mendidik dan membimbing santri untuk menjadi manusia yang
cerdas, namun pendidikan juga membangun dan membentuk kepribadian santri
agar memiliki akhlak yang mulia. Mirisnya pendidikan sekarang yang kurang
memperhatikan masalah akhlak peserta didik. Pondok pesantren menjadi salah
satu wadah untuk penanamangKarakter religius yang sangat tepat apalagi untuk
anak usia MI/SD. Pendidikan karakter ‘ini sangat penting ditanamkan apalagi
sejak usia MI/SD#Karena diharapkan dengan penanaman karakter religius sejak
kecil mampu‘membentuk generasi yang berkarakter religius di masa yang akan
datang.
Hal ini disampaikan oleh beliau K.H. Aby Abdillah selaku pengasuh
pondok pesantrén Hidayatul Mubtadi-ien Sampangaan Pekalongan:
“Banyak bidang ilmu agama yang dikaji di Pondok Pesantren ini. Seperti
halnya dengan pondok pesantren lainnya, seperti bidang tafsir, bidang al-
qur’an ada, hadist ada, pendidikan tentang akhlak seorag santri. Pendidikan
karakter religius itu sangat penting bagi santri;santri itu identik dengan
pendidikan karakternya. Pendidikan karakter sendiri bisa terbentuk karena
suatu_kebiasaan,mah dengan adanya‘pembiasaan_ini diharapkan menjadi
sebuah bekal wantinya selama ada di dunia ini dengan menerapkan

karakter-karakter, religius dalam/kehidupannya, sebagai implementasi

karakter religius Nabi Muhammad SAW melalui pembelajaran Kitab Al-

Barzanji”®

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwasanya di pondok
pesantren tersebut memiliki banyak kajian kitab yang diklasifikasikan
berdasarkan bidang kajiannya. Salah satu diantaranya yaitu pembelajaran Kitab

Al-Barzanji. Pembelajaran Kitab Al-Barzanji ini sangat penting karena

0 KH.Aby Abdillah, Pengasuh, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 15 Mei 2023.
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merupakan salah satu pembelajaran yang didalamnya banyak mengandung
karakter-karakter religius Nabi Muhammad SAW yang sangat bagus untuk
diterapkan apalagi jika diajarkan sejak dini. Pembelajaran kitab Al-Barzanji ini
dilaksanakan setiap malam kamis ba’da isya kurang lebih selama 60 menit. Hal
ini juga disampaikan oleh ustadzah Lulu Nur Hidayah sebagai pengampu kitab
Al-Barzanji, beliau berpendapat:
“Pembelajaran kitdb Al-Barzanji mi sangat penting bagi santri maupun
yang bukan santri, karcna dalam kitab*Al-Baszanji karya Syaikh Ja’far Al-
Barzanji ini® didalamnya menceritakan “kisah-kisah Nabi Muhammad,
akhlak-akhlak mulia- Nabi Muhammad atau adabnya Kanjeng Nabi
Muhammad sehingga dapat menjadi ibroh atau eontoh bagi santri yang
notabendnya sedang belajar menuntut ilmu untuk mencontoh adab-
adabnya Nabi Muhammad yang dikisahkan dalam kitab Al-Barzanji.Nilai
karakter religius yang terdapat dalam kitab Al-Barzanji ini ada 7 mbak
yaitu,| beriman, bertagwa, rendah hati, jujur, bersyukur, adil serta
ramah,”?°!
Hal ini juga disampaikan oleh Aisha Aqila Darmawan, Santri usia MI/SD
di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan :
“Mempelajari kitab Al-Barzanji penting sckalirmbak karena didalamnya
menceritakan kisah-hidup Nabi Muhammad SAW, akhlak-akhlak Nabi dIl,

schingga sangat'bagus untuk dijadikan panutan _dalam&ehidupan sehari-
hari”®?

Ada tiga hal'yang menjadi keberhasilan dalam pembelajaran Kitab Al
Barzanji di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

yaitu :

61 Lulu Nur Hidayah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Mei 2023
62 Aisha Agila Darmawan, Santri, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17 Mei 2023
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1. Perencanaan Pembelajaran Kitab Al-Barzanji

Agar sebuah pemebelajaran berjalan secara efektif maka harus adanya
sebuah perencanaan pembelajaran yang baik dan tepat. Sebagai pengajar
harusnya sudah memiliki persiapan terlebih dahulu sebelum pembelajaran
berlangsung seperti mengulang pembelajaran atau muthola’ah pembelajaran
yang sudah diterapkan i Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan menurut Ustadzalyl.ulu Nur Hidayah selaku guru
pengampu pemabelajaran Kitab Al-Barzanjiini. Persiapan ini sangat penting
agar materl pembelajaran tersampaikan dengan baik dan ketika dijelaskan
santri lebth mudah memahami. Beliau membaca dan memahami kembali isi
dari kitab Al-Barzanji dan mencari sumber-sumber lainnya untuk menunjang
pembelajatan. Membaca ini merupakan salah satd upaya persiapan yang
dilakukan ustadzah sebelum pembelajaran berlangsung.

Hal"ini senada dengan yang diungkapkan oleh Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan, yaitu K.H. Aby
Abdillah Baghowt :

“Perencanaan suatu pembelajaran itu sangat penting, salah satu

perencanaan pembelajaran adalah dengan menentukkan pengajar kitab

setelah itu model yang akan diterapkan. Perencanaan ini merupakan
langkah awal dalam suatu pembelajaran, agar pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diingikan’®?

Hal ini juga disampaikan oleh ustadzah Lulu Nur Hidayah sebagai

pengampu kitab Al-Barzanji, beliau berpendapat:

“Persiapan pembelajaran ini sangat penting mbak, apalagi bagi seorang
pengajar. Persiapan ini bertujuan supaya pembelajaran dapat berjalan

5 Aby Abdillah Baghowi, Pengasuh, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 15 Mei 2023
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dengan baik dan materi dapat tersampaikan dengan baik, santri mudah

memahami maksud dari pembelajaran yang telah disampaikan.

Persiapan saya selaku pengajar kitab Al-Barzanji ini adalah dengan

cara muthola’ah atau mengulang kembali pelajaran kitab Al-Barzanji

yang sudah saya peroleh dulu ketika saya mondok”®*

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Al-Barzanji

Setelah tahap perencanaan selesai, langkah selanjutnya adalah proses
pembelajaran. Pembelajarad Kitab Al-Barzanji ini mengacu pada terjemahan
kitab Al-Barzanji, dimana santri harus mempunyai terjemahan kitab Al-
Barzanji.Pembélajaran Kitab Al-Barzanji ‘ini dilaksanakan setiap malam
kamis baida isya kurang lebih selama 60 menit atauysatu jam setiap satu
minggu sekali. Pembelajaran dilakukan di aula pondok putri. Pembelajaran
Kitab Al-Barzanji menggunakan metode ceramah dimana seorang pengajar
menyampaikan sebuah materi kepada peserta didik. Metode cermah ini dirasa
lumayan; mudah bagi santri apalagi santri usia MI/SD, dimana santri usia
MI/SD diharapkan memiliki kitab yang sudah ada terjemahan indonesianya
sehingga santri tidak. perlu untuk memaknai menggunakan arab pegon.
Pemberian makna menggunakan arab pegon ini dirasa cukup sulit bagi santri
usia MI/SD. Nah karena itu santri hanya perlu menulis syiirnya saja kemudian
membaca makna pada kitab yang sudah ada makna indonesianya. Setelah itu
pengajar menjelaskan isi dari syiir tersebut dan terkadang disela-selanya

disisipkan lagu tentang syiir tersebut, sehingga santri lebih mudah memahami

isi dari syiir tersebut.

% Lulu Nur Hidayah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Mei 2023
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Berdasarkan hasil observasi penulis dapat diuraikan langkah-langkah
pembelajaran kitab Al-Barzanji adalah sebagai berikut :

a. Ustadzah mengkondisikan santri dikelas, dilihat dari notabenya santri yang
masih berusia anak-anak. Dimana difase anak-anak ini masih suka
bermain dan belum tertib Cara yang dilakukan ustadzah adalah dengan
menyuruh santri untuk daduk di témpatnya masing-masing.

Hal ini sepeftti yang disampaikanmyoleh Lulu Nur Hidayah selaku
ustadzah di Pondok Pesantren Hidayatul »Mubtadi-ien Sampangan
Pekalofigan :

“ Namanya juga anak-anak, dimana memang di usia mereka adalah

usia bermain, wajar jika anak masih suka bermain dan kurang tertib.

Cara yang saya lakukan adalah dengan menyuruh santri untuk duduk

ditempat masing-masing dengan cara yang baik dan halus supaya

lebibh mudah diterima oleh santri. InsyaAllah dengan cara yang baik
dan halus akan lebih dimengerti para santri,”®

Setelah kondusif, kemudian ustadzah menyuruh santri untuk berdoa
terlebih dahulu dan dilanjutkan ustadzah dengan bertawasul kepada Nabi
Muhammad Saw: dan\dilanjutkan defigan Syekh AbdulfQadir Al-Jailani,
lalu mu’asis pondok, pengarang/kitab Al-Barzanji Syaikh Ja’far Al-

Barzanji, dan dilanjutkan' kepada saudara muslimin muslimat, mu’minin

mu’minat. Kemudian dilanjut dengan penyampaian materi oleh ustadzah.

8 Lulu Nur Hidayah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Mei 2023
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b. Setelah selesai berdoa, kemudian ustdzah menyampaikan materi

menggunakan metode ceramah.

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ustadzah Lulu Nur Hidayah

selaku pengampu pembelajaran Kitab Al-Barzanji :

“Pembelajaran Kitab Al-Barzanji ini menggunakan metode ceramah
mbak, dimana saya ménjelaskan maksud dari syiir yang telah ditulis
oleh anak-anak , pertama amak-anak akan menulis syiir kitab Al-
Barzanji yanggSudah”saya tulis, di papan tulis kemudian setelah
selesai anak<anak membaca makna. dari syiir tersebut melalui kitab
yang sudah ada terjemahan indonesianya, kemudia setelah itu saya
menjelaskan lebih detail dari isi dari syiit tersebut agar anak lebih
paham isi dari syiir tersebut. Terkadang juga saya selipi dengan
menggunakan shalawat agar mereka lebth paham”. Setelah itu saya
memberi kesempatan kepada santri untuk membaca syiir tersebut,
dengan tujuan untuk melatih mental santri dan agar santri itu bisa
membaca kitab Al-Barzanji karena belum tentu semua orang itu bisa
membacanya.

c. Penarikan kesimpulan

Setelah penyampaian materi telah terlaksana, langkah selanjutnya

adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini bertujuan untuk

mengukur seberapa. jauh pemahaman.Santri tentang materi yang telah

disampaikan.

Hal ini ‘'seperti yang diungkapkan oleh ustadzah Lulu Nur Hidayah

selaku pengampu pembelajaran Kitab Al-Barzanji :

“ Setelah penyampaian materi selesai, kemudian dilanjutkan dengan
penarikan kesimpulan bersama anak-anak mbak. Dimana penarikan
kesimpulan secara bersama-sama ini bertujuan untuk mengukur
sejauh mana siswa memahami pembelajaran yang telah
disampaikan.sejauh mana anak-anak memperhatiakan penjelasan
yang diberikan oleh ustadzah”¢’

% Lulu Nur Hidayah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Mei 2023
87 Lulu Nur Hidayah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Mei 2023
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3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Al-Barzanji

Evaluasi merupakan suatu kegaiatan yang dilakukan dalam rangka
mengukur seberapa besar keberhasilan yang telah dicapai dalam sebuah
pembelajaran, sehingga ketika pembelajaran belum mencapai tahap maksimal
maka akan ada tindak lanjut baik berupa perubahan atau penambahan yang
sekiranya dibutuhkan untukdmeningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran.
Evaluasi juga menjadi satu hal yamg tidak terlepas dari suatu proses
pembelajaran. Bvaluasi sendiri banyak jenisnya seperti tes, biasanya jika tes
menggunakan soal-soal. Kemudian juga ada yangberbentuk non tes, biasaya
berbentuk Tanya jawab terkait materi yang telah disampaikan.

Sebagaimana wawancara peneliti dengan Ustadzah Lulu Nur Hidayah
terkait demgan evaluasi pembelajaran kitab Al-Barzanji dengan metode
cermah, beliau berkata:

“setelah selesai semuanya, saya menanyakan kembali mengenai
pemahaman. santri, artinya apakah santrisudah paham atau masih ada
yang dibingungkan, jika masih ada yang dibingungkan bisa ditanyakan
kembali, sclaim itu saya jugd mengevaluasi_dentang jalannya
pembelajaran dengan meminta pendapatSantri apa saja yang menjadi
kendala “sebagai umpan balik untuk perbaikan pembelajaran
selanjutnya.®®

Ketiga hal ini menjadi hal penting untuk menunjang keberhasilan dalam
proses pembelajaran kitab Al-Barzanji yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi yang lebih terstruktur dan sesuai dengan rencana pembelajaran yang

sudah dirancang dengan baik. respon dari santri cukup baik dengan adanya

% Lulu Nur Hidayah, Ustadzah, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 16 Mei 2023
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pembelajaran kitab Al-Barzanji ini mereka mengikuti pembelajaran dengan
seksama.

Pendidikan karakter religius ini dapat membentuk santri untuk lebih
mengedepankan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari
dalam wujud akhlak yang baik. Jika akhlak yang terbentuk dalam setiap
muslim akan terbentuk akhlak yangybaik maka akan terbentuk pandangan
hidup yang lebih positif batk pada diri sendiri maupun orang lain. Hal ini
sesuai dengan wawancara anatara penulis dengan salah satu santri usia MI/SD
di Pondok/Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien yaitu'Aisha Aqila Darmawan :

“Menurut saya mbak, dalam pembelajaran kitab Al-Barzanji ini
ustadzah Lulu ketika menjelaskan materi yang disampaikan sangat
baik. Ustadzah terkadang memberikan contoh nyata agar santri-santri
lebih memahami materi yang disampaikan seperti yang di contohkan
beliau dari salah satu karakter religius yang ada di kitab Al-barzanji
yaitu rendah hati. Ustadzah mencontohkan sikap rendah hati seperti
mengormati guru dengan cara tidak berjalan mendahului guru. <%

Dengan adanya pembelajaran Kitab Al-Barzanjt ini diharapkan santri
dapat mengambil ibroh. atau contoh karakter religius Nabt Muhammad SAW
sesual dengan kitab Al-Barzanji serta dapat mengimplementasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Serta meningkatkan rasa kecintaan terhadap Nabi
Muhammad SAW. Pendidikan karakter religius ini dapat membentuk santri
untuk lebih mengedepankan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan

sehari-hari dalam wujud akhlak yang baik. Hal ini sesuai dengan wawancara

penulis terhadap Ustadzah Lulu Nur Hidayah, beliau menuturkan :

% Aisha Aqila Darmawan, Santri, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17 Mei 2023
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“Diharapkan dengan adanya pembelajaran kitab Al-Barzanji ini santri
dapat mengambil ibroh, pelajaran, contoh, suri tauladan Nabi
Muhammad SAW yang sangat mulia. Selain itu besar harapan agar
santri dapat mengimplementasikan kebaikan akhlak Beliau dalam
kehidupan sehari-hari sehingga menambah rasa kecintaan terhadap
Nabi Muhammad SAW”"°

70" Lulu Nur Hidayah, Ustadzah, Wawancara Pibadi, Pekalongan ,16 Mei 2023



BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Analisis Karakter Religius dalam Kitab Al-Barzanji

Karakter religius merupakan satu butir dari nilai-nilai pendidikan karakter.
Karakter religius merupakan perwujudan akhlak terhadap Allah SWT dan
sebaik-baiknya suri tauladan sepanjangymasa adalah Nabi Muhammad SAW.
Karakter religius Nabi Muhammad SA Witidakiperlu diragukan lagi karena Nabi
Muhammad SAW merupakan sebaik-baiknyatmakhluk. Seorang guru besar
yang mengikiiti jejak Nabi Muhammad SAW adalah Syekh Ja’far Al-Barzanji,
beliau merupakan salah satu ulama besar keturunan Nabi Muhammad SAW,
beliau sangat masyhur karena ilmu dan amalnya, keutamaan serta
kashalihannya. Beliau mempunyai sifat, karakter hingga akhlak menyerupai
Nabi Muhammad SAW. Sebagai bentuk pujian beliau kepada Nabi Muhammad
SAW adalah dengan menulis kitab yang terkenal dengan Maulid Al-Barzanji.
Kitab Al-Barzanji merupakan kitab sastra yang berisi sejarah Nabi dimulai dari
lahir hingga wafatnya. Dalam kitab ini juga terdapat tujuh karakter religius Nabi
Muhammad SAW yang bisa kita implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Karakter religius sangat penting untuk disampaikan kepada anak usia dini,
yaitu dengan cara melalui pendidikan, baik di lingkungan keluarga, masyarakat
maupun lingkungan sekolahnya baik formal maupun tidak formal. Salah satunya
melalui lembaga non formal yaitu pondok pesantren. Pendidikan karakter
religius ini dapat membentuk santri untuk lebih mengedepankan pengamalan

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dalam wujud akhlak yang baik.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pembelajaran Kitab
Al-Barzanji dapat membentuk karakter religius santri usia MI/SD. Karaker
religius yang sesuai dengan kitab Al-Barzanji ada tujuh yaitu beriman-bertaqwa,
rendah hati, jujur, adil, ramah, disiplin, dan bersyukur.
1. Rendah hati
Hasil analisis peneliti yang diperoleh dari observasi terkait karakter
religius rendah hati s€éorang santri scbagai bentuk pengamalan dari kitab al-
barzanji yaitug
a. Berjalan dengan punggung sedikit menunduk
Berjalan dengan punggung agak menunduk merupakan salah satu
bentuk rendah hatinya seorang santri terhadap gurunya dan bentuk ta 'dhim
atau tasa hormat seorang santri terhadap guru. Dahulu kala berjalan
dengan punggung menunduk sering juga dilakukan oleh anak-anak kecil
yang hendak melewati orang yang lebih tua dengan mengucap “nyuwun
sewu”,namun seiring berkembangnya® teknologi anak-anak sckarang
jarang sekali yang berjalan dengan punggung sedikit menunduk. Untuk
menjumpai budaya tersebut seperti dizaman seckarang ini adalah di
lingkungan pondok pesantren. Disini budaya tersebut masih banyak kita
jumpai.
b. Tidak berani menatap guru secara langsung dalam jarak yang dekat
Tidak berani menatap guru secara langsung dalam jarak yang dekat,
yang dimaksud adalah seorang santri itu merasa malu untuk menatap

peraupan atau wajah seorang gurunya, biasanya santri berani menatap
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peraupan atau wajah seorang gurunya ketika gurunya sudah agak jauh dari
posisinya.
c. Tidak duduk ditempat yang lebih tinggi dari Ustadzah, Kyai serta
dzuriyahnya
Ini merupakan adab atau tingkah laku yang harus dimiliki seorang
santri. Berdasarkan hasiléobservasiyterlihat santri yang tidak berani duduk
ditempat yang lebih tinggi dari gurunya.
d. Senantiasagmenggunakan kalimat sopam dam, santun ketika berbicara
dengan'teman, Ustadzah serta Kyai dan dzuriyahnya
Seorang santri senantiasa menggunakan kalimat yang sopan,
penggunaan kalimat yang sopan ini merupakam bentuk pengormatan
kepada lawan bicaranya.
2. Beriman dan Bertagwa
Hasil analisis peneliti yang diperoleh dari observasi terkait karakter
religius beriman dan»bertaqgwa seperti menjalankan perintah agama dan
menjauhi larangan-N ya. Beberapa perintah agama yang harus kita laksanakan
adalah mendirikan shalat lima waktuhal i sesuai dengan firman Allah
dalam Q.S. Al-Baqarah : 3, yaitu “mereka yang beriman kepada yang gaib ,
yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeqi yang telah
dianugerahkan®. Dari hasil observasi peneliti, terlihat santri-santri yang
mendirikan shalat fardhu maupun shalat sunah. Serta menjauhi larangan-Nya,

terlihat dari santri yang berusaha menjaga kebersihan diri, dan lingkungannya
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hal ini sesuai dengan hadis Nabi tentang kebersihan yaitu “menjaga
kebersihan merupakan sebagian dari iman”.
3. Ramah

Ramah merupakan baik hati dan menarik budi bahasanya, manis tutur
kata dan sikapnya, suka bergaul dan menyenagkan dalam pergaulan. Hasil
analisis peneliti yang dipereleh dari observasi terkait karakter religius ramah
yaitu , tidak malu uatuk mengucapkan tolong, maaf, dan terimaksih. Hasil
observasi menunjukkan bahwa perilaku sosial santri di pondok pesantren
Hidayatuld Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan“meneerminkan sifat yang
baik, salah satunya dengan santri yang tidak malu untuk mengucapkan
“tolong”|jika mereka membutuhkan bantuan,. Kemudian santri juga tak lupa
untuk mengucapkan “terimaksih” ketika sudah diberi pertolongan, bahkan
santri tidak segan untuk meminta maaf baik ia melakukan kesalahan ataupun
tidak.

4. Jujur

Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipetcaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Hasil analisis peneliti yang diperoleh dari observasi terkait karakter
religius jujur, tercermin dengan adanya koperasi kejujuran yang berjalan
dengan baik, dimana sistem koperasi ini tanpa adanya penjaga koperasi.
Pembeli mengambil produk yang diinginkan , kemudia membayar ditempat

yang ditelah disediakan oleh pengelola koperasi. Dan apabila memerlukan
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kembalian konsumen dipersilahkan mengambil kembalian di tempat yang
telah tersedia.
5. Sabar

Sabar berarti tahan menghadapi cobaan, tabah, tenang, tidak tergesa-
gesa, tidak terburu nafsu. Menurut Al-Maragi menjelaskan bahwa sabar
adalah ketabahan hati dalafn menanggung berbagai bentuk kesulitan guna
mencegah perbuatantpertbuatan yang tidak disukai dan dalam rangka
melaksanakandbadah serta ketabahan dalam menjauhi perbuatan-perbuatan
maksiat. sedangkan menurut Al-Ghazali sabar yang dimaksud dalam istilah
agama islam adalah teguh dan tahan menetapi pengatuh yang disebabkan oleh
agama untuk menghadapi atau menentang pengaruh yang ditimbulkan oleh
hawa nafsu.

Hasil analisis peneliti yang diperoleh dari observasi terkait karakter
religius sabar, tercermin dengan kehidupan dipondok ini dilatih untuk
bersabar dimulai darirhal yang sangat keeil seperti jika kita menginginkan
sesuatu maka kita disurub untuk bersabar, seperti ngantri mandi, ngantri
untuk mengambil makan, dIl. Dari hal-hal kecil ini kita dilatih untuk
menjadikan pribadi kita yang pandai bersyukur apalagi kelak sudah dewasa
nanti.

6. Bersyukur

Syukur merupakan kata dalam bahasa arab yang berasal dari kata

syakara, syukuran, wa syukuran, wa syukuran yang bermakna ungkapan

terima kasih kepada Allah SWT. Syukur menurut bahasa adalah sifat rasa
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menghormati serta mengagungkan atas segala nikmat-Nya baik diekspresikan
dengan lisan dimantapkan dengan hati maupun dilaksanakan melalu
perbuatan. Pada dasarnya rasa syukur merupakan sebuah wujud ketaatan dan
keyakinan terhadap ajaran keagamaan yang dianut oleh seseorang.

Hasil analisis peneliti yang diperoleh dari observasi terkait karakter
religius bersyukur yaitu terlihat daripsantri yang senantiasa berdoa kepada
Allah. Selain itu salah satu contoh syukur santri dengan mengadakan
tasyakuran atas'terselesaikannya suatu kajian Kitab. Biasanya tasyakuran ini
berisi doatkepada Allah dan adanya jajan atau tumpengan.

7. Adil

Adil merupakan upaya untuk melakukan sesuatu kepada orang lain
secara proporsional, dan berusaha untuk tidak serakah dan curang.

Hasil analisis peneliti yang diperoleh dari observasi terkait karakter
religius adil, tercermin dari santri yang tidak membedakan santri satu dengan

yang lainnya.

B. Analisis Pelaksanaan ' Pembelajaran’ Kitab< Al-Barzanji Di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang
merupakan tempat proses belajar mengajar antara santri dan ustadz atau guru.
Proses belajar mengajar atau pembelajaran yang dilaksanakan di dalam pondok
pesantren tentunya mengkaji berbagai ilmu-ilmu agama. Dalam
pembelajarannya pondok pesantren memiliki metode-metode yang berbeda

dengan lembaga formal, hal inilah yang menjadikan ciri khas tersendiri bagi
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pembelajaran yang diterapkan pada pondok pesantren. Pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan mempelajari beberapa bidang
kajian ilmu-ilmu agama seperti pondok pesantren pada umumnya, Pendidikan
tidak hanya mendidik dan membimbing santri untuk menjadi manusia yang
cerdas, namun pendidikan juga membangun dan membentuk kepribadian santri
agar memiliki akhlak yang mailia. Mirisnya pendidikan sekarang yang kurang
memperhatikan masalahfakhlak peserta“didikaPondok pesantren menjadi salah
satu wadah untuk¢penanaman karakter religius‘yangsangat tepat apalagi untuk
anak usia MI/SD. Pendidikan karakter ini sangat penting ditanamkan apalagi
sejak usia MI/SD Karena diharapkan dengan penanaman karakter religius sejak
kecil mampu membentuk generasi yang berkarakter religius di masa yang akan
datang. Ada tiga hal yang menjadi keberhasilan dalamd pembelajaran Kitab Al
Barzanji di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan,
yaitu :
1. Analisis Perencanaan Pembelajaran Kitab Al-Barzanji dalam
Membentuk Karakter Religius
Hal ini sesuail dengan tcori yang sudah ada pada bab dua yaitu : Salah
satu hal yang menjadi keberhasilan suatu pembelajaran adalah dengan adanya
merencanakan beberapa cara yang akan dilakukan. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikembangkangan oleh Abdul Majid pada buku yang berjudul
Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
bahwa perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Agar sebuah
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pembelajaran berjalan secara efektif maka harus adanya sebuah perencanaan
pembelajaran yang baik dan tepat. 7! . Sebagai pengajar harusnya sudah
memiliki persiapan terlebih dahulu sebelum pembelajaran berlangsung
seperti mengulang pembelajaran atau muthola’ah pembelajaran yang sudah
diterapkan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan.

Berdasarkan dafi hasil data yang diperoleh peneliti dari wawancara,
observasi dan dokumentasi seperti yang tercantumidi bab sebelumnya, bahwa
proses petencanaan diawali dengan penentuan pengajar kitab Al-Barzanji
yang dilakukan oleh pengasuh pondok. Ustadzah yang sudah terpilih
kemudian perlu mempersiapkan alat dan bahan dan media pembelajaran yang
perlu disiapkan diantaranya dengan menyiapkan  materi yang akan
disampaikan. Persiapan materi ini biasanya dilakukan dengan cara
muthola’ah atau 'mengulang kembali materi yang telah diperolehnya dulu
ketika mondok. Tujuan dari adanya perencanaan pembelajaran ini adalah
untuk mengarahkan ' serta membimbing uStadzah dan santri dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.

Berdasarkan dari data yang diperoleh, dalam perencanaan pembelajaran
untuk membentuk karakter religius di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien sudah terlaksana dan berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan teori

tersebut bahwa untuk menjadikan terlaksananya pembelajaran untuk

"1 Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran “....... hlm, 92
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membentukan karakter religius dibutuhkan perencanaan. Perencanan
bertujuan untuk mecapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Dengan adanya
perencanaan yang baik maka akan berpengaruh terhadap tujuan yang ingin
dicapai. Perencanaan menjadi unsur penting karena perencanaan menentukan
apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya agar karakter
religius santri dapat terbentuk.
. Analisis Pelaksapndan Pembelajaran » Kitab Al-Barzanji dalam
Membentuk Karakter Religius

Dari hasil data yang diperoleh peneliti dari' wawancara, observasi, dan
dokumentasi seperti yang tercantum dalam bab sebelumnya peneliti
menemukan berbagai temuan dimana pelaksannan/ pembelajaran kitab Al-
Barzanji int dilaksanakan setelah isya dalam alokasi waktu kurang lebih satu
jam atau 60 menit. Pembelajaran Kitab Al-Barzanji menggunakan metode
ceramah dimana" seorang pengajar menyampaikan scbuah materi kepada
peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nana
Sudjana dalam »bukunya tentang / pelaksanaan pembelajaran bahwa
pelaksanaan pembelajaran adalah /proses/yang diatur sedemikian rupa
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang
diharapkan.’?

Pada pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan oleh seorang pendidik
secara terencana untuk memudahkan pembelajaran pada peserta didik agar

memperoleh hasil yang optimal. Proses pembelajaran kitab Al-Barzanji di

2 Nana Sudjana, Ahmad Riva, “Media .....”hlm. 21
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Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
dilaksanakan melalui pendidikan. Pendidikan ini melalui pengajaran,
pembiasaan, dan keteladanan dalam membentuk karakter religius santri. Pada
pendidikan itu merupakan proses merubah sikap dan perilaku seseorang.
Kegiatan pengajaran, pembiasaan, dan keteladanan ini merupakan salah satu
upaya yang dilakukan 4intuk mencapai suatu tujuan. Pelaksanaan
pembelajaran kitab Ad-Barzanji dalamimembetnuk karakter religius santri ini
perlu pengawasan supaya mengetahui mana yangharus dilakukan dan mana
yang tidak harus dilakukan. Jadi santri harus sering diingatkan kembali
mengenal hal-hal yang positif untuk membentuk| karakter religius santri
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Jadi berdasarkan hasil data yang diperoleh penmeliti dari wawancara,
observast, dan dokumentasi dalam pelaksanaan pembelajaran kitab Al-
Barzanji untuk membentuk karakter religius ini sudah sesuai dengan teori.
Bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang diatur
sedemikian rupa. sesuai langkah-langkah <tertentu agar pelaksanaan
pembelajaran mencapai hasil yang diinginkan.

. Analisi Evaluasi Pembelajaran Kitab Al-Barzanji dalam Membentuk
Karakter Religius Santri

Evaluasi merupakan suatu kegaiatan yang dilakukan dalam rangka
mengukur seberapa besar keberhasilan yang telah dicapai dalam sebuah
pembelajaran, sehingga ketika pembelajaran belum mencapai tahap

maksimal maka akan ada tindak lanjut baik berupa perubahan atau
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penambahan yang sekiranya dibutuhkan untuk meningkatkan keberhasilan
dalam pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Wina Sanjaya dan Adi
Budiman dalam bukunya yang berjudul Paradigma Baru Mengajar bahwa
dalam hal evaluasi guru tidak hanya menentukan tes sebagai alat ukur, tetapi
juga menggunakan non t€s dalamybentuk tugas, wawancara, dan lain
sebagainya.”

Pada tahap evaluasi untuk mengkur seberapakeberhasilan yang dicapai
dalam pembelajaran tidak menggunakan metode tes atau soal, melainkan
tolak ukur keberhasilan pembelajaran menggunakan umpan balik pertanyaan
kepada santri. Untuk mengetahui sejauh mana peran pembelajaran kitab Al-
Barzanji| dalam membentuk karakter religius santri di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan, juga bisa dilihat dari tingkah
laku santri diluar kelas, untuk mengetahui sikap“spiritual santri sebagai
implementasi dari pemahaman pembelajaran kitab al-barzanji yang diperoleh
ketika di kelas.

Jadi berdasarkan dari data yang peneliti peroleh, dalam evaluasi
pembelajaran kitab al-barzanji dalam membentuk karakter religius santri di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan, sudah
sesuai dengan teori tersebut dimana evaluasi tidak hanya berbentuk tes
sebagai alat ukurnya, akan tetapi bisa juga berupa non tes yang berupa tugas,

wawancara, dsd.

3 Wina Sanjaya, Andi Budimanjaya, “Paradigma Baru ....... ”hlm,207



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dilapangan, baik melalui
tahap wawancara, observasi, serta dokumentasi di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan mengenai peran pembelajaran kitab al-

Barzanji dalam membefituk karakter religius, santri usia MI/SD di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan, maka dapat

disimpulkanbahwa :

1. Nilai-nilai pendidikan karakter religius dalam kitab Al-Barzanji ada tujuh
yaitu beriman, bertagwa, rendah hati, jujur, disiplin, jujur, ramah, adil dan
sabar.

2. Pelaksanaan pembelajaran Kitab Al-Barzanji di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan ada 3 yakni
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan menyusun <langkah-langkah yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Agar sebuah
pembelajaran berjalan secara efektif maka harus adanya sebuah
perencanaan pembelajaran yang baik dan tepat. Perencanaan pembelajaran
kitab Al-Barzanji di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan yaitu dengan penentuan pengajar terlebih dahulu, setelah itu
pemilihan metode pembelajaran dan dilanjutkan dengan persiapan

ustadzah dengan tujuan supaya pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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Persiapan yang dilakukan oleh ustadzah sebelum pembelajaran adalah
dengan muthola’ah atau mengulang kembali pembelajaran yang telah
diperolehnya dulu ketika di mondok.
. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang diatur
sedemikian rupa menustit langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan
mencapai hasil yang diharapkan. Pembelajaran kitab Al-Barzanji di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien »Sampangan Pekalongan
dilaksanakan setiap malam kamis ba’da isya kurang lebih 60 menit atau
satu jam setiap seminggu sekali. Pembelajaran int menggunakan metode
ceramh dimana seorang pengajar menyampaikan materi kepada peserta
didik.| Pembelajaran diawali dengan doa bersama-sama yang kemudian
dilanjutkan tawasul kepada Kanjeng Nabi Muhammad SAW, Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani, mu’asis pondok, pengarang Kitab Al-Barzanji dan
dilanjutkan dengan.muslimin muslimat; mu’minin mu’minat. Kemudian
ustadzah menyampaikan materi dari kitab Al-Barzanji. Dilanjutkan
memberi kesempatan kepada santti agar untuk membaca syiir dan di akhiri
dengan penarikan kesimpulan bersama-sama.
. Evaluasi.

Evaluasi merupakan proses penentuan nilai suatu hal berdasarkan
referensi tertentu. Pada pembelajaran kitab Al-Barzanji di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan, evaluasi
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dilakukan dengan tanpa tes, melainkan dengan menanyakan kembali
mengenai pemahaman santri.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren di isa melengkapi sarana yang dibutuhkan

lajaran bisa berjalan dengan

maksimal
2. arapkéﬁ _b_i.sai membuat iﬁdvasi-l baru agar santri lebih
n lef;ih ‘sé‘i‘nangat dalam menglkutl pe
3. Bagi sa apkaln dapat mengambil ibroh ata jaran dari kitab Al-

h satunya karakter religius Nabi Mu ad SAW dan dpat

lam dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

Peran Pembelajaran Kitab Al-Barzanji dalam Membentuk Karakter Religius

Santri Usia MI/SD Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan

A. Tujuan

Pekalongan

Dalam melakdkan penelitian“ini téatunya melalui proses observasi

yang memilikifujuan untuk memperoleh sebuah'data atau informasi terkait

Peran

Santri

Pembelajaran Kitab Al-Barzanji dalam Membentuk Karakter Religius

Usia MI/SD Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan

Pekalongan

B. Observasilatau pengamatan yang dilakukan sebagai berikut :

1.

Pengamatan terhadap lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian
yaitut di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan

Pekalongan (Terlaksana)

. Pengamatan mengenai keseharian parassantri di lingkungan Pondok

Pesantren| Hidayatul = Mubtadi-ien ~ Sampangan  Pekalongan

(Terlaksana)

. Pengamatan terhadap proses pembelajaran kitab al-barzanji di Pondok

Pesantren  Hidayatul = Mubtadi-ien =~ Sampangan  Pekalongan

(Terlaksana)



4. Pengamatan terhadap proses ustadzah mengajar kitab al-barzanji di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
(Terlaksana)

5. Pengamatan terhadap santri setelah pembelajaran kitab al-barzanji di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

(Terlaksana)



Lampiran 4

CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari : Selasa

Tanggal : 16 Mei 2023

Pada hari Selasa, 16 iti melakukan wawancara dengan

salah satu ustadzah | Mubtadi-ien Sampangan
Pekalongan yait | jay tang ke lokasi sesuai
dengan jadwa dis me ah. Dalam hal ini
wawancara mendalam  terkait
pembelajaran religius santri usia

MI/SD.



Hari : Rabu

Tanggal : 17 Mei 2023

Pada hari Rabu, 17 Mei 2023 peneliti melakukan wawancara bersama

salah satu santri usia MI/SD di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Sampangan Pekalongan. Adik aqi akan salah satu santri yang mempunyai

adab yang baik. Wawancar: baik mengenai bagaimana santri-
santri dapat memah elajaran kitab Al-Barzanji

dengan baik s a dengan memiliki



Hari : Kamis

Tanggal : 18 Mei 2023

Pada hari Kamis, tanggal 18 Mei 2023, peneliti melakukan observasi di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan. Peneliti datang

ke lokasi sesuai izin dari pengas ian peneliti melakukan observasi pada

lingkungan pondok pesantr ajaran kitab-kitab lainnya. Sama

halnya dengan pemb kitap«i&I:Ba{zanJ ajaran kitab-kitab lainnya

juga diawali d amc},--"’}';a-mg\ :Jd'i'i\é\lhjuf;kéﬁw.jt\awa eh ustadzah. Proses

pembelajaran ai Jém _20':./00-21.00 WIﬁ'\'-qtalf‘sfela

lokasi Berj alan dengan baik.

menit dan proses

kunjungan ter




Hari : Sabtu

Tanggal : 20 Mei 2023

Pada hari Sabtu, 20 Mei 2023 peneliti melakukan observasi kedua lagi

terkait perilaku santru terhadap guru, teman sebaya dan bagaimana proses

penerapan karakter religius dala 1-Barzanji di luar pembelajaran kelas.

Hal ini dilakukan untuk bahan sikap dan tingkah laku

santri setelah mengi jaran ki nji khususnya santri usia



Hari : Senin

Tanggal : 22 Mei 2023

Pada hari Senin, 22 Mei 2023 Peneliti melakukan observasi keiga lagi

terkait pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Barzanji di kelas. Dan peneliti

mengikuti proses pembelajaran, litin mengamati tingkah laku santri di

kelas sebagai bentuk imp ligius sesuai kitab Al-Barzanji

dalam kehidupan seh



Lampiran 5

INSTRUMEN WAWANCARA
Wawancara dilakukan dengan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan.

Nama Narasumber : Aba

1 Aby Abdillah Baghowi
Hari/Tanggal
Jabatan

Tempat : Ndalem Sampangan

sejarah berdirinya Pengasuh Pond esantren Hidayatul
ampangan Pekalongan
2. Alasan

ang melandasi pondok pesantren in amakan “Hidayatul

Mubtadi

| Mubtadi-ien

5. Bagaimana sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan?

6. Bidang kajian apa saja yang diajarkan di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?

7. Menurut anda apakah pendidikan karakter religius itu penting bagi seorang

santri, terutama santri usia MI/SD?



8. Apa saja karakter religius yang terdapat dalam Kitab Al-Barzanji karya
Syaikh Ja’far Al-Barzanji?
9. Bagaimana sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan?
B. Pertanyaan untuk Ustadzah yang mengajar kitab Al-Barzanji di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan
Wawancara dilakukan dengani Ustadzah yang mengajar kitab Al-

Barzanji di Pondek Pesantren Hidayatul Mubtadi-iemSampangan Pekalongan.

Nama Narasgmber : Lulu Nur Hidayah
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2023
Jabatan : Ustadzah Kitab Al-Barzanji
Tempat : Aula Putri

1. Bagaimana pandangan ustadzah, apakah pendidikan karakter religius itu
penting bagi santri?, alasannya.

2. Menurut pandangan ustadzah , deskripsi kitab Al-Barzanji itu seperti apa?

3. Mecnurut pandangan  ustadzah, apa /saja nuai-nilai pendidikan karakter
religius berdasarkan kitab Al-Barzanji?

4. Kapan waktu pembelajaran Kitab Al-Barzanji di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?

5. Bagimana pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Barzanji dalam membentuk
karakter religius santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Sampangan Pekalongan?



6. Menurut pandangan ustadzah, apakah penting mempelajarai kitab Al-
Barzanji ini?
7. Bagimana perilaku santri setelah melakukan pembelajaran ini?
C. Pertanyaan untuk santri usia MI/SD yang mempelajari kitab Al-Barzanji di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

Wawancara dilakuk antri usia MI/SD yang mempelajari
kitab Al-Barzanji di atul Mubtadi-ien Sampangan

Pekalongan

: Santri

: Aula Putri

a apakah pembelajaran kitab Al-Ba itu penting dalam

arakter religius santri?

h dalam melaksa

5. Apa yang anda peroleh dari pembelajaran kitab Al-Barzanji ini?



Lampiran 6

PEDOMAN DOKUMENTASI

A.Tujuan Dokumentasi

Untuk memperoleh informan dan data yang bersumber dari lokasi

penelitian ini dengan kondisi fisi non fisik tentang peran pembelajaran

kitab Al-Barzanji dalam me igius santri usia MI/SD di pondok

pesantren Hidayatul -len Sampangan

,_.
—
(@]
s
=

=
o
=
o

antren Hidayatul Mubtadi-ielr'll Sampa Pekalongan (Ada)

)
wn

Q.
5
=

e=]

esantren Hidayatul Mubtadi-ien angan Pekalongan

. Struktur organisasi pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan

4. Data sarana _. pondo idayatul Mubtadi-ien

Sampangan Pekalon

W

. Tata tertib pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan

(Ada)
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 1

Nama Narasumber : Aby Abdillah Baghowi
Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2023
Jabatan
Tempat
Peneliti “Bagaimana sejarah berdir Pengasuh  Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien S ngan Pekalongan?”
Narasumber 1 “ Baik mbak, awal mula Pon esantren Hidayatul

Mubtadi-ien Sampangan Pekalon da ini merupakan
kelanjutan dari Majlis Ta’lim bersa arga sekitar. Majlis

a’lim ini berisi kajian kea

celum m . desakan dari

peroleh pendidikan agama
di pondok pesanren dan mereka mempercayakan itu kepada
saya. Kemudian dengan meminta ridho guru saya maka
berdirilah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Sampangan Pekalongan ini.”

Peneliti :” Alasan apa yang melandasi pondok pesantren ini

dinamakan “Hidayatul Mubtadi-ien”?”



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

:” Jadi asal mula Pondok Pesantren ini dinamai Hidayatul
Mubtadi-ien adalah bentuk tabbaruk saya kepada Pondok
Pesantren saya dulu ketika saya mondok yaitu Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Lirboyo yang sekarang
berada di bawah pimpinan Al-Maghfurllah KH. Anwar
Manshur. #Mudah-mudahan dengan nama ini dapat
mendapat keberkahan dapi, Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Lirboyo dan mudah-mudahan kita semua dapat
diakui snatrinya Beliau.”

:”’Bagaimana sarana dan prasarana di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?”’
?’Alhamdulillah mbak , sarana dam prasarana di Pondok
sudah tergolong baik mbak™

" Bidang kajian apa saja yang diajarkan di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?”
" Banyak bidang ilmu agama yang dikaji di Pondok
Pesantren ini. Seperti halnya dengan pondok pesantren
lainnya, seperti bidang tafsir, bidang al-qur’an ada, hadist
ada, pendidikan tentang akhlak seorag santripun ada”
:”Menurut anda apakah pendidikan karakter religius itu
penting bagi seorang santri, terutama santri usia MI/SD?”

:” Pendidikan karakter religius itu sangat penting mbak,

,santri  itu identik dengan pendidikan karakternya.



Pendidikan karakter sendiri bisa terbentuk karena suatu
kebiasaan, nah dengan adanya pembiasaan ini diharapkan
menjadi sebuah bekal nantinya selama ada di dunia ini
dengan menerapkan karakter-karakter religius dalam

kehidupannya, sebagai implementasi karakter religius Nabi

melalui pembelajaran Kitab Al-



TRANSKIP HASIL WAWANCARA 2

Nama Narasumber : Lulu Nur Hidayah
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2023
Jabatan : Ustadzah Kitab Al-Barzanji
Tempat : Aula Putri

Peneliti agaimana pandanga ah, apakah pendidikan
arakter religius itu penting bagi ?, alasannya.”
Narasumber :”Menurut saya, pendidikan Kkar religius itu sangat

penting bagi santri maupun non s Pendidikan religius
itu identic dengan seorang san
adanya pendidikan karakter apal
santri tidak terbawa arus globa i dimana dizaman
tuntunan
Peneliti h , deskripsi kitab Al-
Barzanji itu seberti apa?
Narasumber :” Menurut saya deskripsi dari kitab Al-Barzanji ini adalah

kitab yang berisi tentang kisah hidup Nabi Muhammad

SAW dari sejak dalam kandungan hingga Beliau wafat.”



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

.9

Menurut pandangan ustadzah, apa saja nilai-nilai
pendidikan karakter religius berdasarkan kitab Al-
Barzanji?”

:” Nilai karakter religius yang terdapat dalam kitab Al-
Barzanji ini ada 7 mbak yaitu, beriman, bertagwa, rendah
hati, jujurbersyukuty, adil serta ramah.”
:”Kapan waktu pembelajaran Kitab Al-Barzanji di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien'Sampangan Pekalongan?”
:” Pembelajaran kitab Al-Barzanji imi dilaksanakan setiap
malam kamis ba’da isya kurang lebih s€lama 60 menit.”

?’Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Barzanji
dalam membentuk karakter religius santri di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Pekalongan?”
“Pembelajaran Kitab |Al-Barzanji ini menggunakan
metode, ceramah mbak, dimana saya menjelaskan
maksud dari syiir yang'telah ditulis oleh anak-anak , pertama
anak-anak akan menulis Syiir dalam kitab Al-Barzanji
kemudian setelah selesai anak-anak membaca makna dari
syiir tersebut melalui kitab yang sudah ada terjemahan
indonesianya, kemudia setelah itu saya menjelaskan isi dari
syiir tersebut agar anak lebih paham isi dari syiir tersebut.

Terkadang juga saya selipi dengan menggunakan lagu agar

mereka lebih paham”



Peneliti

Narasumber

:”Menurut  pandangan  ustadzah, apakah penting
mempelajarai kitab Al-Barzanji ini?”

: “Pembelajaran kitab Al-Barzanji ini sangat penting bagi
santri maupun yang bukan santri, karena dalam kitab Al-

Barzanji karya Syaikh Ja’far Al-Barzanji ini didalamnya

isah Nabi Muhammad, akhlak-akhlak
tau adabnya Kanjeng Nabi

1 ibroh atau contoh bagi

santri : "yar__l‘g ' ’hotaﬁéndnyé"‘- seda ajar menuntut ilmu

uhtulg--'“"mencontoh adab\.:-"adabﬁya Muhammad yang

dikisahkan dalam kitab Al-'Barzanj




TRANSKIP HASIL WAWANCARA 3

Nama Narasumber : Aisah Aqila Darmawan

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2023

Jabatan : Santri

Tempat : Aula Putri

Peneliti :”Menurut anda apakah pémbelajaran kitab Al-Barzanji itu

penting dalam membentuk karakter religius santri?”
Narasumber : Mempelajari kitab Al-Barzanji penting sekali mbak

karena didalamnya menceritakan kisah hidup Nabi

Muhammad SAW, akhlak-akhlak Nabi dll, sehingga sangat

bagus untuk dijadikan panutan dalam kehidupan sehari-hari

Peneliti 7”7 Bagaimana cara ustadzah dalam melaksanakan proses
pembelajarannya?”’
Narasumber : “Pada Pembelajaran ini ustadzah menggunakan metode

ceramah mbak, terkadang juga diselipi dengan shalawat
agar anak-anak tidak ngantuk. Menurut saya mbak, dalam
pembelajaran kitab Al-Barzanji ini ustadzah Lulu ketika
menjelaskan materi yang disampaikan sangat baik.
Ustadzah terkadang memberikan contoh nyata agar santri-
santri lebih memahami materi yang disampaikan seperti
yang di contohkan beliau dari salah satu karakter religius

yang ada di kitab Al-barzanji yaitu rendah hati. Ustadzah



mencontohkan sikap rendah hati seperti mengormati guru
dengan cara tidak berjalan mendahului guru.”
Peneliti :” Apa yang anda ketahui tentang karakter religius?”
Narasumber : “Menurut saya karakter religius adalah yang berhubungan

dengan agama, karakter religius itu penting mbak berguna

ti supaya tidak terjeremus dalam

Peneliti a yang anda ketahui itab Al-Barzanji?”

Narasumber 7 Mengenai cerita Nabi>Muh SAW sejak dalam
ke;ndungén hingga Beliau W didalamnya  juga
rlnenjelaskan tentang perilaku Nabi ammad SAW yang
dapat kita contoh.”

Peneliti :” Apa yang anda peroleh dari elajaran kitab Al-

Barzanji ini?”

Nara saya peroleh dazi kitab Al-
aha  meniru
ng ada uhammad SAW dan saya

berusaha mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.”
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Pengasuh



Kegiatan Pembelajaran
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